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ABSTRAK

Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Terhadap Anak Melalui Kegiatan
Jum’at Bersih (Studi Kasus SD Negeri 11 Rejang Lebong)

Oleh:
Yenni Anggita Tobing
NIM. 19591255

Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong telah melaksanakan kegiatan Jumat

Bersih sebagai salah satu kegiatan rutin sekolah dalam menanamkan karakter

peduli lingkungan.Tujuan utama penelitian ini adalgi) untuk mengetahui

bagaimana guru menanamkan karakter peduli lingkungan giada kelas V

Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebamglalui kegg at an Jum2)at ber s
untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan
karakter peduli lingkungan pada analelalui kegiatanud m’ a t b ekolshi h di S
DasarNegerill Rejang Lebong

Penelitian ini merupakan kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan konsep Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data,
penarikan kesipulan. Uji Keabsahan datanya menggunakan triangulasi data,
pemanfaatan bahan referensi dan mengadakan pengecekan atau pemeriksaan.

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama penanaman karakter

peduli lingkungan dilakukan oleh guru melalue gi at an Jum’ at Ber si
kelas V di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong dilakukan dengan cara
keikutsertaan guru dalam kegiatan, guru memberikan motivasi kepada para siswa

untuk menjaga lingkungan agar tetap bersih. Kedua faktor pendukung dan
penghambat kegiatan Jum’ at Bersi h. Fakto
diantaranya: Adanya pendampingan dan keikutsertaan langsung dari bapak/ibu

guru, €mangat serta antusias yang bagus damwasisersedianya aladlat
kebersihartertentu, adanyagosencanaan yang bagu&dapun yang menjadaktor
penghambat k e gi a tdiantaranyau rasih aninimrga fjusilahh
ketersediaan alat kebersihan sepgdipu lidi, arit,dan lap tangan, masih ada

siswa yang tidak bertanggung jawab mengerjakan tugasnydupga membawa

alat kebersihan dari rumah.

KataKunci: Pedul i Lingkungan, Jum’ at Bersih
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karakter salahunsur pokok dalam diri manusia yang membentuk
seseorang dan membuatnya berperilaku sesuai dengan dirinya dan nilai yang
cocok dengan dirinya dalam kondisi yang berbeeda.Karakter yang kuat
membuat seseorang menjadi kokoh dan stilbilakter juga memydi ciri khas
yang dimiliki individu yang berkaitan dengan kualitas (mental atau moral),
akhlak, dan jati diri seseorang untuk berkerja sama dalam lingkungan
keluarga, masyarakat, bangsa maupun negara.

Pendidikarkarakter sangat penting untuk ditanamkadganalanak usia
Sekolah Dasar karena pendidikan karakter adalah proses pendidikan yang
ditujukan untuk nilai, sikap, dan perilaku yang menunjukkan akhlak mulia.
Potensi karakter yang baik telah dimiliki oleh manusia sejak dilahirkan tetapi
potensi terdeut harus terus dibina melalui sosialisasi dan pendidikan anak
sejak usia dini.

Menurut Kementeriaerdidikan Nasional, setidaknya diketahui 18 nilai
karakter seperti yang disebutkan dalam buku Suyadi. Keagansatano
religius, kejujuran toleransi, pengedalian diri, ketekunankerja keras
kreativitas, kemandirian, keingintahuan, semangat kebangsasau

nasionalisme, cinta tanah air, menghormati psgste@munikatif, cinta akan



perdamaian, sukanembaca, kepedulian terhadap linggan, kepedulian
sosial serta tanggung jawab

Lingkungansalah satu komponen yang sangat penting dkak tlapat
dipisahkandari kehidupan manusiaingkungan sekitasering dirugikan oleh
manusia, mulai dari pencemaran lingkungan hingga kerusakan ekosistem
tanaman. Oletkarena itu, pentingintuk mengembangkan karakter individu
yang sadampentingnyalingkungan. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan
suasandingkunganyang sehat dan memitaan keuntungan bagi manusia.
Setiap individuharus dibesarkan dengan nifalai kepedilian lingkungan.
Masih banyak individudi zaman sekarang ini yang tidak peduli dengan
lingkungan, seperti mereka yang membuang sampah, merusak tanaman di
sekitar, kurang memperhatikéingkungannya, dan lailain.

Sikap peduli terhadap lingkungan memednklangkaHangkah untuk
melindunginya dari kerusakan dan berupayduk memperbaikkerusakan
yang telah terjadi Kurangnya memperhatikan lingkungan, dapat
menyebabkan masalah yang sgnmuncul dalam pelestarian lahlaijau yang
sering dmanfaatkan untukepentingan individu tertentu sehingga kerap kali
terjadi banjir ketika hujan. Banyak lahdmjau, termasuk perkebunan, huota
dan sawah, telah dialihkamenjadi rumah, tempat kerja, ruang komersial, area
rekreasi, dan struktur laiga. Pengembangan kartak yang dimulai sejak dini

merupakan salah satu strategi untuk mengatasi masalah lingkungan tersebuit.

! Suyadi,Strategi Pembelajaran Pendidikan KaraktéBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013),him. 8-9

2M. Jen Ismail " Pendi di kan Karakter Pedul i Lingkunga
S e k o,lJunial’Pendidikan dan Pembelajaran,Vol. 4, No.1, Mei 2021, him. 60



Sehubungan dengan pengendmm standar karaktemnak sebagai
geneasi penerus bangsdan untuk mencapaiujuan tersebut, pendidikan
karakter harus diberikan kepada amadak sesegera mungkin dan harus
didukung oleh semua pihakPendidikan yang menyeluruh &ki hanya
memberikan instruksi, melainkan dapat puleenberikan contoh yang
bermanfaatDemikian pulaini penting karenanelalui edukasi yang diberikan
dalam bentuk yangyata akan mepermudahtanak mayerap pengetahuath
sekolah. Lembaga pendidikan telah secara konsisten memberikan kontribusi
terhadap sikageduli siswa berkaitan dengan lingkungannyanumgukkan
betapa pentingnya hal itu bagi kehidupan sehari®

Pembentukan karakter ini dapdilakukan denganmenumbuhkan sikap
tanggung jawab lingkungan pada siswa, yang mungkin dimulai dengan
menjaga kebrsihan ruang kelas dan lingkungan sekalahgan membuang
sampah di tempatnya, mengatur piket siswa, mdréamaman, dan kegiatan
lainnya*

Menanamkan karakter peduli lingkungan merupakan tonggak untuk
membentuk kepribadian anak yang peduli terhadap lingkungannya yang
nantinya dapat berkontribusi lden pembentukan karakter manusia yang

peduli terhadap lingkungan di masa depan. Penanaman karakter peduli

3 Jihan Nura Manik Penanaman Nilai Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa SD Negeri
Pl ebur an 0, 4durn8l @endidikanrDgsar, DOI: doi.org/10.21009/JPD.011.09, him.88

4 Widya Safitri Aryanti,Anis Fuadagh” Menj aga Kebersi han Sekol ah
Lingkungan Bagi Murid MI/SDD i | n d,darmak limal Edukatif. Vol. 6, No. 1, DOI:
doi.org/10.37567/jie.v6i1.110, 2020. him.76



lingkungan dapat diwujudkan melalui kegiatan sekolah, yaitu melalui kegiatan
Jumat bersifi

Untuk siswa di kelas -B, indikator peduli lingkungan termasuk
menggunakan kamar kecil, membuang sampah di tempat yarmag, tep
membersihkan halaman, menghindari memietikga dari taman sekolah, dan
menjaga kebersihan rumah. Lingkungan sekolah dibersihkan, ruang kelas dan
bangunan dibuat lebih menarik dengamaman, dan taman di halaman
sekolah dikelola oleh siswa kela$4

Masalah sampah adalah salah satu yang menarik perhatian di lingkungan
sekolah. Selain kesadaran diri individu untuk selalu menjaga lingkungan,
adanya permasalahan sampah justru menumubatian khusus terhadap
lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan gerakzaduli lingkungan untuk
menjaga kebersihan lingkungan.

Nilai nasionalis lingkungan diwakili melalui gerakpeduli lingkungan.
Yang di maksue ideangam s‘i caratbedindak, berpgknl, a | a h
dan merasakan yang menunjukkan rasa setia, hormat, dan kepedulian terhadap
lingkungan, ekonomi, sosial, budaya, politik, dan bangsa di atas kepentingan
pribadi dan kelompok. Karakter nasionalis ditandai dengan p#mBipip
sepeti penghormatan terhadap lingkungan, pelestarian sumber daya alam
cinta tanah air, dan disiplin

Sementara memut Aryanti dan Fuadah menjelaskan bahwa:

“Diharapkan analnak mampu mengembangkan sikap kepedulian terhadap

51bid. HIm. 77
& JihanNura Manik,Op.cit,hal.89
7 Widya Safitri Aryanti,Anis FuadalQp.cit, hal.77



lingkungannya melalui pengemigan karakter peduli lingkwan. Lembaga
pendidikansekolah dasar juga harus memiliki kegiatan atau program unik
untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Dengan menempatkan siswa
melalui program yang dirancang untuk menumbuhkan karagestuli
lingkungan dalam upaya menjaga kebersihan sekolah. Dengan méngiku
kegiatan Jumat Bersih, Sekolah Dasdlegeri 11 Rejang Lebong
melaksanakan salah satu jenis program untuk membantu siswa memahami
pentingnya menjaga lingkunga®emua warga sekolah, termasuk guiswa,
dan murid, berpartisipasi dalam kegiatan ini. Membersihkagklingan
sekolah, melalui pekerjaanseperti kerja bakti bersitbersih adalah tujuan
utama dari kegiatan ini. Selain itu, saat membersihkan lingkungan sekolah,
anak dapat berkomunikasatu sama lain secara langsu@jeh karena itu,
menjaga suasana yang bersih, sehat, dan nyaman diharapkan dapat
meningkatkan kecintaarissva terhadap lingkungamujuan kegiatan Jumat
bersih adalah menjaga kebersihan sekolah agar dapat terjaga, tedaridar
penyakit, serta meningkatkan kenyamaRkagiatan belajar dan mengajar serta
menumbuhkan sikap kebersamaan dan gotong royong antar siswa dan guru
disekolah dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan sékolah

Melalui pengamatan awal peneliti pada 2ptember 2022 di Sekolah
Dasar Negeri Negeri 11 Rejang Lebong, peneliti memperoleh datanyasih
terdapat siswayang masih belummenunjukkan perilakupeduli demgan

lingkungannya. Terlihat beberapa siswa masih membuang sampah tidak pada

8 Ratih Setiawati,Dkk " | mp| ement asi Program Jumat Bersih
Pedul i Li ngkungan , Jinal GentaldRendifikan Dbsad, ¥@l.i7,”No. 1, Juni
2022, him. 56



tempatnya, sepertmembuang sampabekasrautan pada ventilasi, serta
bungkus makanan pula ditemukan di depan kelas, di bawgh seda di
taman sekolah. Walaupwsekolah sudah menyediakan tempat sampah, siswa
tetap tidak tertib dalam membuang sampah di tempathgdu dari
pengamatan tersebut, peneliti juga memperoleh data bahwaggurudi
Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong memiliki kepedulian terhadap
lingkungan, hal ini bisa dilihat melalui keadaan ruang tempat kerja yang
terlihat bersih serta rapi dan tak diteranksampah baik di dalam maupun di
luar ruang tempat kerja, s@h itu juga tersedianya tongampahyang
diletakkan di dalam dadi luar ruangar.

Berdasarkan data di atas, peneliti bisa menyimpulkan bahwa kepedulian
anakterhadap lingkungan dekolah @&sar Negeri 11 Rejang Lebong masih
rendah. @h karenanyaperlu adanya upaya yang dilakukan oleh sekolah
dalam menanamkan karakter peduli lingkungan terhadap anak mengingat
karakter peduli lingkungan sangat perlu ditanamkan pada anak sejak usia dini
agar mempunyai kepedulian terhadap lingkungannya mengingat pentingnya
lingkungan bagi kelangsungan hidup manusiakofah Dasar Negeri 11
Rejang Lebong melaksanakan kegiatan Jumat bersih sebagai upaya
menanamkan dan menghasilkan karakter @amak yang pedulierhadap
lingkungannya. dengan ahkian, diharapkan siswlaisa menjadi pribadi yang
lebih peduli terhadap lingkungannya baiklidigkungansekolah maupun di

lingkunganmasyarakat.

% Observasi Awal yang DilakukanilBDN 11 Rejang Lebong 24 September 2Q2&ul
09.00



Menanamkarkarakter peduli lingkungan pada anak sardiperlukan.
Berdasarkan pengamatan dan masalah yang dibahas di atas, sehingga masalah
ini penting dan memerlukan studi lebih lanjut. Karena itu, peneliti sangat
termotivasi untuk meneliti penelitian ini seadebih rinci dengan mengambil
lokasi penelitiandi Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong dengan
mengusung juduFPenanaman Karakter Peduli Lingkungan Terhadap
Anak Melalui Kegiatan Jum’at Bersih (Studi Kasus Sekolah Dasar
Negeri 11 Rejang Lebong) ”. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat
memberikan informasi mngenai bagaimana menanamklearakter peduli
lingkungan terhadap anak khususmpgaa siswa di Sekolah Dasar Negeri 11
Rejang Lebong mel al ui kegiatan rutin s
yang dilaksanakan setiap hari Jum’ at .
. Fokus Penelitian

Mempertmbangkan masalahyang ditemukan peneliti dalam

pel aksanaan kegiatan Jum’ at bersi h dan
waktu, sertketerampilan yang dimiliki penelitDleh karena itu peneliti akan
memusatkan penelitian untuk membuatnya lebih mudgrahami dan
difokuskan pada topik masalééntang penanaman karakter peduli lingkungan
pada anak mel al ui kegiatan Jum’ at ber si
Negeri 11 Rejang Lebong pada siswa kelas V sebagai salah satu program atau
kegiatan rutin deolah dalam upaya menanamkan karakter serta kepedulian

anak terhadap lingkungannya.



C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnyamaka pokokpokok permasalahan ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana guru menan&an karakter peduli lingkungan terhadap siswa
kel as V Sekol ah Dasar Neger. 11 Rej an
bersih ?

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menanamkan
karakter peduli lingkungan pada anak?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan peneliti yang ingin dicapai dalam penelitan ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana guru menanamkan karakter peduli
lingkungan pada siswa kelas Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong
melaluikeg at an Jum’ at bersi h.

2. Untuk mengidentifikasapa saja faktoyang mendukung danenghambat
dalam upaya menanamkan karakter peduli lingkungan padanasiakui
kegiatand m’ at b ekolahDabarNégerilERejang Lebong

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebdmgprikut :

1. Manfaat teoritis Adanya peneltian ini diharapkatapat memberikan
pengetahuan, terutama kepada pembaca dan peneliti. Peneliti dan

pembaca mendapatkan pengetahuan tentang upaya menanamkan



perilaku peduli terhadap lingkungan pada siswa melakgigiatan
Jumat Bersih dbekolahDasar Negerill Rejang Lebong
2. Manfaat praktis

a. Bagi pembaca. Mlalui kegiatan Jumat be&h di Sekolah Dasar Negeri
11 penelitian ini dapdberfungsimemberikan pengetahuan dan dapat
dijadikan sebagai bahan referensi tentapgya penanaman karakter
peduli lingkurgan pada anak melalui kegiatam th’ at bersih
SekolahDasarNegerill Rejang Lebong

b. Bagi peneliti. Untuk memenuhi salah satu syamsmperoleh gelar
sarjana pendidikan pada program stidindidikanGuru Madrasah

Ibtidaiyah



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Penanaman Karakter Peduli Lingkungan
a. Pengertian Penanaman
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, penanaman adalah sebuah
proses pembuatan cara menanamR&rPenanaman yang dimaksud
pada penelitian ini adalah cara menanamkan karakter peduli
lingkungan pada anak malakegiatan Jumat bersiheRanaran ialah
suatuusda, proses, perbuatan serta cara menanamkan, dalam hal i
bagaimana upaya seorang pendidialam menanamkan karakter
peduli lingkungarkepada peserta didik melalui kegiatan Jumat bersih.
Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa
penanamammerupakan suatu aktivitas atau proses yang dilakukan
seorangdengan cara menanamkan hal ydwaik pada dirinyasendiri
juga pada orang lain. ilB penanaman dilakukan disekolah artinya
gurulah yang menanamkan kepada siswanya sesuai dari pengalaman
dan pemaaéman guru itu sendiri.
b. Pengertian Karakter
Karakter adalah elemen utama manusia yang membentuk karakter

psikologis dan menentukan bagaimana seseorang berperilaku dalam

10 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasidtamus Besar Bahasa Indonegiakarta:
Balai Pustaka, 2005), hal.895

10



11

berbagai keadaarBanyak sekali definisdari karakter tokoh serta
ulama telah menjakkannyadiantaranya adalah sebagai berikut:

Istilah karakter berasal dari baha¥unani yang memiliki arti
“ me n a nsdrta iteffokus bagaimanamenerapkan nilai kebaikan
dalam bentuk thdakan atau perilaku. Oleh karena itu, orang yg
memiliki perilaku tidak amanah, kejam atau tamak , ditangkbhagai
orang yang memiliki karakter burukSedangkan orang yang
berperilaku amanah, senang menolong dikatakan menjadi orang yg
berakhlak mulia. Jadi kata karakter erat kaitendengan kepribadian
seseorang, emralg dapat @nggap orang yang berkarakteilab
perilakunya sesuai dengan aturan madral.

Terdapat 18 komponen yang membentuk nitalai yang
diajarkan di sekolah diantarany@agamaaratau religius kejujuran
toleransi, pengendalian diri, ketekunaRkerja keras kreativitas,
kemandirian, keingintahuan, semangat kebangagan nasionalisme,
cinta tanah air, menghormati presta komunikatif, cinta akan
perdamaian, sukamembaca, kepedulian terhadap linggan,
kepedulian sosial, serta tanggung jawab

Dalam Jamal Ma'mur AsmanHermawan Kertajaya menulis:

“Kar akter mer upakan kualitas yang

seseorangKarakteristik ini asli dan berakar pada kepribadian objek

11 Zubaedi,Desain Pendidikan KaraktefJakarta: Kecana Prada Media Group, 2012),
him. 12

12 Muctar, D., dan Suryani, A Pendi di kan Karakter, JMminur ut Ke
Pendidikan Edumapsul, Vol. 3, No. 2, Tahun 2019, hinc550
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atau individu, serta artinya mesin yg mendorong bagaimana seseorang
berperilaku, bertindak, mengatakan s ert a menahggapi ses
Prof. Suya t o, Ph. D. , m e argkter| agladak a n bah
metode berpikir dan bertindedtau berperilakyang membuat setiap
orang mampu hidup berdampingan dan bekerja sama dengan orang
lain ddam konteks kelarga, masyarakat, bangsa, daegard dalam
artikel berjudulUrgensi Pendidikan KarakterKarakter, atau yang
dikenal dengan istilah itu dalam psikologi, adalah kualitas atau atribut
yang tidak pernah berubah dan dapat digunakan untuk
meng@mbarkarciri atau sifat seseorartg.
Dengan demildn, karakter dapat diartikan ke dalam nriidai
dasar yang membentuk kepribadian seseordagatterbentuk sebab
dampak dari keturunarmaupun dampak dari lingkungagang
membedkannya dengan orantpin. Serta dapat terlihat melalui
tindakan serta sikapnya dalam kehidupan sdtei*®
c. Pengertian Karakter Peduli Lingkungan
I stilah “Li ngkun geterkditandgalaseduatk an s e b
di ruang angkasagbjek, kekiatan, kondisi, dan kehidupdermasuk
manusia dan bagaimana tindakannya memengaalduin itu sendiri,
kelangsungan hidup, dan kesejahteraan maraesta makhluk hidup

lainnya yang tercantumtalam UndangJndang Nomor 32 Tahun 2009

3 Jamal Ma ' mauku Pasdoaa mierpalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah
(Jogjakarta: Diva Press, 201h)m. 28

14 Ramayulis IlImu Pendidikan Islan{Jakarta: Kalam Media Grougp12, him. 510

15 Muchlas Samadi dan Hariyantépnsep dan Model Pendidikan Karak{@andung: PT.
Rosdakarya, 2013hIm. 43
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tentang Pengelolaan Lingkungan Hiddp. Menurut Kementeria
Pendidikan Nasional, pedulinigk ungan di def i ni si kan
aktivitas yang terusnenerus berupayantuk mencegah kaesakan

pada lingkungan sekitatan menciptakan inisiatif untuk memulihkan
kerusakan yang telah terjadf

Salah satwari 18 karakter yang didefinisikaPusat Kurikulum
Departemen Pendidikan Nasiormakencakup sifapeduli lingkungan.
Peduli dan lingkungan adalah dua konsep yang membentdilipe
lingkungan. Menurut kamus besar Indonesia, peduli mengacu pada
memperhatikan mengindahkan, dan memperhatikan. Sementara
lingkungan, yang mencakup segala sesuatu di sekitarnysssagana
yang erbentuk sebab terjadinya hubungan pada ami@merelemen
lingkungan.

Karakter peduli lingkungan adalah manifestasi dari bagaimana
orang berinteraksi dengan lingkungan dalam kehidupan skeduari
mereka. Interaksi ini melibatkan upaya untuk melestarikan lingkungan
alam di sekitar mereka dan keinginan untuk memperbaiki kerusakan
alam yang telah terjadi sehingga lingkungan tidak dibrartenpa
pemeliharaan dan pembaruan.

Karakter jugadapat berfungsi sebagai identitasgdra dalam hal
perlindugan | i ngkungan Karadktermpeduliudrhadaz z e t

lingkungan menunjukkan salah satu sifat yang menunjukkan bahwa

16 Undangundang Republik Indonesho. 32 Tahun 2009. Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup
17 Kemendiknagahun2010. Sikap Peduli Lingkungan.
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orang memiliki kepeduliarterhadap lingkungannya. Kepedulian ini
dapat ditunjukkan dalam tingkah lakmnereka, yangoekerja secara
terus menerus untuk mencegah kerusakan lingkungiée didorong
untuk saling mengirdtai dan merawat lingkungan satu sama lain
sebagai makhluk moral apg diberkahi dengan hati nurani dan
kecerdasan yang sehat, terutama lingkungan tempat kita tinggal dan
yang harus kita lestarikan untuk menjalani kehidupang lebih
suksi.es.”

Pengembangakarakter sedini mungkin dapat dijadikadasar
yang kuat untukmengembangkan karakter individu yang peduli
terhadapingkungan.Pengembangan tersebut dapat dilakukan dengan
penanaman karakter peduli lingkungan melakurikulum dan
program kegiatan yang dirancang oleh sekoldfementerian
Pendidikan Nasionalmengintegrasikan pengelolaan lingkungan ke
dalam konten dan instruksi akademikalam UndangUndang
Republik Indonesia No. 32 Tahun 2008ng mengaturtentang
Perlindungan danPengel ol aan L i n gdsehatana n Hi d
lingkungan sekolah merupakan salah satstrategi untuk

mengembangkan karakter peduli lingkunig&h

18 Rahmawati Fitri, Upaya Peningkatan Karakter Pedul:
Program Daur Ulang Sampah Pada Kelompok B Di BA Aisyikédpu Sooko Tahun Ajaran
2018/ ,2SBrip® Semarang: Program Studi B. Filsafat Psikologi. Fakultas Keguruan Iimu
Pendidikan Universitas Diponegoro, 2020.
19 Undangundang Repulii Indonesia No. 32 Tahun 2009. Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hiup
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Kedua mngertian di atas dapat memberikasimplan bahwa
karakter pedulilingkungan hidup adalah perilaku manusia dalam
melestarikan lingkungan hidup dalam kehidupan sdtati dengan
menampikan perilaku pedullingkungan untuk mencegah kerusakan
alam sekitar dan bertindak untuk selalu berusaha memperbaiki
kerusakan alam yang telah terjadi. Menurut program dan kurikulum
sekolah yang direncanakan, pengelolaan lingkungan dapat tertanam
pada orag-orang sejak usia muda. Setiap sekolah harus mampu
menumbuhkan karakter sadar lingkungan pada siswanya. Untuk
mengembangkan nikailai  peduli lingkungan, sekadta harus
memenuhi sejumlah indikatalermasuk:

a) Pembiasaan untuk menjaga lingkungan sekiatdp bersih
b) Tersedianya tong sampah dan wadah untuk mencuci tangan
c) Menyediakan toilet dan air bersih
d) Memilah berbagai jenisampah organik dan anorganik
e) Memiliki perlengkapan kebersih&h
2. Tujuan dan Indikator Karakter Peduli Lingkungan
a. Tujuan Karakter Padi Lingkungan
Membuat manusiaadar betapa pentingnya menjaga lingkungan
adalah tujuankarakter pedulilingkungan. Kesadara lingkungan
diharapkan mampu menghasilk&arakter manusia yang mencintai

lingkungannya.Langkah terbaik untuk mengajar ananak peduli

20 |bid.hal 8
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tethadap lingkungan dapat dimulai di sekolah. Manusia umumnya

belajar ilmu pengetahuan di sekolah, jadi langkatbaik adalah

denganmelet&kan dasar pengetahuan melalui pendidikaedini
mungkin. Berikut ini adah beberaptujuan sikap peduli lingkungan:

a) Pemahaman yaitu memberikan pemahaman tegeaningkatan
pemahaman dan kepekaan siswa terhadagsusudingkungan
secara umum.

b) Pengetahuan yang membantu siswa dalam mempelajari- dasar
dasar memahami bagaimana konggan bekerja dan bagaimana
orang berinteraksi dengannya.

c) Sikap yang mendorong dan menginspirasi siswa untuk berperan
aktif dalam melestarikan dan memperbaiki lingkungan, serta nilai
dan emosi tanggung jawab untuktu.

Pendidikan karaker peduli lingkugan berupaya memberikan
pemahaman sertgraktik pengelolaan lingkungan mlamencegah
kerusakan lingkungaimenumbuhkan kepekaan terhadap lingkungan,
menanamkan semangat peduli dan tanggung jawab terhadap
lingkungan, sehingga peserta didik dapat menjadi otont
penyelamatan lingkungan dalam kehidupan dimanapun mereka berada,

sesuai dengan tujuan peniétih karakter peduli lingkungas.

2 Fuadi Yahya " Penanaman Karakter Pedul: Lingkungan
Li ma Pul uh Ko tTesis Riauk RraogranB &twudiuPendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska, 2020.

221bid hal.21
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b. Indikator Karakter Peduli Lingkungan
Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia mengukur

sikap masyarakat terhadajngkungan hidup menggunakan 14

indikator berikut

a) Saya suka membakaampah yang telah menumpuk

b) Saya menikmati menanam tanaman

c) Saya merasa bahwa peningkatan suhu bumi adalah hal yang perlu
diwaspadaij

d) Saya merasa akanyaman jika rumah sayanemiliki daerah
resapan air

e) Saya suka ketika saya mencoba menghematgilistrik dan bahan
bakar,

f) Mematikan perangkatektronik yang tidak dipergunakan

g) Jika dibanlingkan dengan kendaraan milik sendsaya leth suka
menggunakan kendaraan umaabagai aldransportasj

h) Saya senang merawat kendaraan saya

i) Saya merasmerupakan hal yang biabdla satwa yang dilindungi
dipelihara perorangan dan bagian tubuhnya diperjual belikan

j) Saya lebih sukenengkonsumsi bahan makanan lokal

k) Saya sukanemisahkan sampah plastikrdsisa makanahmbah
kertas dari limbah lain

) Saya senanpila sampatyang berbahakimia dikubur,?

2 |bid. hal.26
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B. Kegiatan Jum’at Bersih

Baru-baru ini, kita harus berurusan dengan fakta bahwa ekosimsgara
ini sering mengalamibahaya akibat banijir, kekeringan, dan degradasi hutan,
yang sekarang menjadi masalah bestmyadari hal tersebut, penting untuk
mencegah serta mengatasi kerusakan lingkungan langkah nyata dan
berkelanjutan perlu dilakukaalam situasi ini, pendidikadapat digunakan
sebagai sarana dalam menumbuhkama dan kesadaran akdmgkungan.

Hal ini menunjukkan bahwapaya pendidikan yang secara terus menerus
dilakukan untuk mengembangkanelalui kegiatan seperti pendampingan,
pengajaran, pembinaan, dan penbgangan kebiasaan mElolaan
lingkungan, sehinggananusia dapat menghadapi permasalaliagkungan

dan menyadari pentingnya lingkungén.

Strategi pendidikan yang mendorong partisipasi aktif dawa dalam
kegiatan sekolah akan berdampak signifikan pdoegaimana siswa
mengembangkan bakat mereka. Untuk menggunakan prinsipu t Wur i
Ha n d a ydalamisituasi ini, kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan
lainnya diperlukart® Handayani berarti memberikan dorongan moral atau
dorongan, sedangkahut Wuri menunjukkan untuk mengikuti di belakang
Tut Wuri Handayaniadalah orang yang menawarkan dukungan moral atau

motivasi dari jarak jauhDorongan da semangat ini diperlukan agar dapat

24 Nunu Ahmad ArNahidl, dkk, Pendidikan Agama di Indonesia: Gagasan dan Realitas
Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamadakarta: Puslitbang Pendidikan Agama dan
Keagamaan Badan Litbang dan Diklat kementerian Agama RI, 20d10230-231.

25 Heri Gunawan,Pendidikan Karakter Konsep dari Implemasit(Bandung: Alfabeta,
2014),him. 210
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memunculkan semangat serta motivasinujusuatuperubahari® Pendidikan
karakter dalam konteks ini terkait erdéngan kegiatan diluar kelaserta
proses pendidikan di keldsSalah satunya melaluke g i a t a rBersihu m’
ini.

Jumat bersih merupakan sugitogam kegiatan yang dirancang dan
telah dilaksanakan @ekolah DasaNegeri 11 Rejang Lebong. Kegiatan ini
ditunjukkan pada seluruh pa$a didik sehingga mereka dajpatajar secara
langsung caramenjagadan merawatlingkungan. Pembelajaradilakukan
dengan menggunakan metatkmonstrasi atau praktik, dimana pesertakdid
melakukan kegiatan bershiersih secara langsung dibina daawasi oleh
guruguru di Sekolah Dasdxegeri 11 Rejang Lebondntinya, kunci dari
kegiatanini adalah kerja sama dan koordinasi.

Koordinasi dan kerja sama ini dapat terjadi antar nedasmmpok,
wilayah, dan bahkan antar masyarakat. Kerja sama dan koordinasi yang
dimaksud dalam hal kegiatan Jumat bersih adafdhra seluruh keluarga
besar Sekolah Dasalegeri 11 Rejang Lebong. Guru, staf, dan siswa bekerja
sama dalam melaksanakan tugasnat bersih ini untuk mgelesaikannya
secara konsistetanpa terkecuali.

Setiap sekah harus terlibat dalam kegiataseperti ini. untuk
memastikan bahwa pendidikan karakter lebih daradak mengajarkan teori

di kelas Sekolah sudah saatnya melakukambosardaninspirasibaru serta

26 Ahmad Syaikhudin; Konsep Pemikiran Pendidikan Menurut Paulo Freire dan Ki Hajar
Dewantorg JurnalCendekia, Vol. 10No. 1, Juni 2012him. 89
27 Heri GunawanPendidikan Karakter Konsep dari Implemasit..him. 211

at
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strategi dalam menumbuhkan karakter berkualitas yang dapat menjadi
landasan untuk nmeapai kesuksesan di masa deffan.

Salah satu kegiatamtin SekolahDasarNegeri 11 Rejang Lebong adalah
Jumat Ber$. Setiap hari JumatSekolahDasarNegeri 11 Rejang Lebong
dimulai sebelum jam pertam&etiap minggu keempat kegiatan ini dilakukan
sesuai dengmjadwal yang ditetapkayaitu:

a. Jum’  at minggu pertama, Jum’ at Litera
b. Jum at mingeat kedua, Jum’ at
c. Jum atimiangduwmkeat Keagamaan
d. Jum’  at minggu keempat, Jum’  at Bersih

Dalam Penelitian ini akan membahas tentang kegiatan Jumat bersih.
Seluruh siswa &kolah DasailNegeri 11Rejang Lebong mengikuti kegiatan
Jumat bersih ini. Guru beserta karyawan turut membetkabinganserta
bantuan. Kegiatan ini sama halnya deng&egiatan kerja bakti yang
dikerjakan oleh seluruh keluarga besar Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang
Lebong dalam membersihkan lingkungan sekolah.

Pada Jumat bersih, seluruh bagian sekolah dibersib&esama.Oleh
karena itu,diharapkan dapat memungkinkan mewujudkagkungan yang
bersih dan sehat.eSab pada hari kerja hanya ruangan tertentu atau utama
yang dibersihkarseperti ruangan tempat belajar, kantoerpustakaan, dan
beberapa ruang lainnyanaka dalam kegiatan Jumat bersih ini selain

membersihkan ruangan yang juga disebutkan diatas juga membersihkan

28 Jamal Ma ' mBuku Pasdoea rnternalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah
Keagamaar{Yogyakarta: DIVA Press, 20)2hal. 175.
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ruangan dan area lain atau daerah lain ygdaddekolah DasarNegeri 11
Rejang Lebong. Tempat yg dibersihkan mencakup:
a. Ruang kantor
b. Ruang kelas
c.Halaman Kelas
d. Perpustakaan
e. Lapangan
f. Seluruh area dingkungan sekitar bangunan del®lahDasarNegeri 11
Rejang Lebong

Instruks langsung dari gurguru di Sekolah Dasdxegeri 11 Rejang
Lebong diberikan untuk program ini. iBeg dengan merayahkan kegiatan,
setiap gurunengambil bagian dalam kegiatan Jumat Bersahgymelibatkan
siswasampaiselesanya kegiatanGuru di sini juga menginstruksikan anak
anak secara halus dengan memberi contoh dan mendouorgk
berkerjasamaSiswa yag berhail menyelesaikan kegiatani akan diajarkan
dan diberikan pemahamaentingnya menjaga kebersihan, ketertiban, dan
kualitas lain yang terkait dengatara merawatingkungan yang baik dan
sehat. Kesadaran lingkungan di kalangan siswa juga berkembardpppiain
diimplementasika dimanapun berada. Ada beberapgudn yang ingin
di capai ol eh atbdisthlyastibebagaabledkur j u m’
a) Membantu anakanak terbiasa menjalani kehidupan yang rapi. Islam

menempatka nilai tinggi pada kebersihabdntuk melakukan tindakan apa
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pun seperti shaldtarus bersih. Kebersihan selalu diutamakan, terutama di
sekolahsekolah yngterdapamuatan Islam Terpadu

b) Keinginan untuk melihat sekolah dalam kondisi yang jauh lebit barta
bersih, rapi, serta nyamaBila sekolahterjaga tentumemiliki evaluasi
tersendiri danterhindar darihal yang tidak diharapkanSiswa akan
menjadi terbiasa untuk menjaga lingkungan mereka dan kebersibadi pr
mereka.

c) Kerja sama yang efektif di antara siswa pada Jumat Bersiakdniterasa
nyamandi ruang kelas atau lingkungan sekolah yang rapi untuk belajar
dan untuk mengembangkan keterampilan motorik -@mak saat
bergerak.

d) Mengenalkan kepada siswa nilai kebersihan. Siswa akan menjadi lebih
mandiri dengan hasillai menjaga kbersihan. Meskipun jarang bersih
bersih di rumah, analanak sekolah dilatiuntuk menjaga kebersihan
sekolahdan ruang kela®

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Penanaman Karakter Peduli

Lingkungan
Pada suatu aktivitas atau kegiatdidak lepas dari hanaban dan

dukungan, serta kegiatgang akan terlaksana dengan baik jika ada dgén,

baik dalam hal penyediaasarana dan prasarana, sumber daya serta pula

lingkungan sekitar. Dalam melaksanakan pendidikan karakter, kepedulian

terhadap lingkungan guru ddh komponen terpenting. Seorang pendidik

2 Ratih Setiawati,Dkk " I mp | e me n tumatiBersthrDalayw Pambiaan Karakter
Pedul i Li ngkungan, Jamna GeataldlPendiSikan Dasad ¥Woh 7, No. 1, Juni
2022. him.56
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dijadikan contoh dalam penerapan karakter peduli lingkungan diharapkan
dapat memberikan contoh serta motivasi yang mencerminkan terwujudnya
karakter peduli lingkungat?
Faktor pendukung dan penghambat penerapdaya sekolah yang ramah
lingkungan dalam membentuk karakter peduli lingkungan meliputi:
1. Faktor Pengetahuan
Pengetahuan adalah aset mental yang mempengaruhi kehidupan kita
baik secara langsung maupun tidak langsung. Pendidikan dan pengetahuan
saling terk# erat, dan diyakini bahwa seseorang akamaapatkan lebih
banyak pengetahuasaat mereka mengejar pendidikan yang lebih tinggi.
Orangorang yang memiliki pengetahuan mereka akan menyadari perlunya
melindungi lingkungan alam. Orafmgang yang mengakui Iai
lingkungan bagi kemanusiaan akan bekerja untuk melindunginya.
Kurangnya pengetahuan lingkungan mengakibatkan ketidakpedulian
lingkungan. Hal ini menjelaskan mengapa ketidaktahuan terhadap isu
lingkungan menjadi salah tsahal yang menghambat kepedultanhadap
lingkungan®?
2. Faktor Pandangan Orang Tua
Salah satu komponen yang membentuk kesadaran akan pentingnya

sikap peduli lingkungan pada diri seorang anak adalah pandangan dari

% Rosela, Ganes Gunansyah Per an Gur u Dal am Penanaman Kar ak
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orang tua. Pandangan positif mengenai lingkungan oleh orang tua akan
membuépandangan seorang anak positif pula terhadap lingkuldgan.
3. Interaksi Sosial di luar Sekolah
Kesadaran akan pentingnyiamgkungan harus meluas di luar
sekolah maupun di dalamnya. Setiap bagian masyarakat, termasuk tokoh
masyarakat, tokoh agama, anak muda, ibu rumah tangga, dan kelompok
lainnya, memiliki tanggung jawab untuk memperhatikan lingkungan.
Selain itu, masyarakamemainkan peran penting dalam memberikan
pengetahuan atau informasi tentang lingkungan, yang akan memiliki
pengarutyang cukup besar bagi anakak®?
4. Pelajaran dan Lingkungan Sekolah
Pengetahuan adalah landasantama kesadaran terhadap
lingkungan. Mdéalui pengajaran yang diberikaguru di kelas, siswa
belaja tentang lingkungan di sekolahPemahaman siswa terhadap
lingkungan akan semakin #&ah dengan adanya kegiakagiatan
mengenalingkungandi sekolath?*
5. Sarana dan prasamaryang memadai ser@dukungan yang berasal dari
semua pihak terkait yang bisa menumbuhlsamangat nwyarakat
sekolah sehingga dalam progesaksanaan budaya sekolah berwawasan

lingkungan bisa berjalan dengan baik.

32 1bid.
33 1bid h. 38

34 Cahyu Agustin Wulandhari Per an Guru dalam Pembentukan

Lingkungan Mel al ui Pembel aj ar an, Prosddm@Semikar Di
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6. Faktor sosial ekonomi anak yang berbbgda menjadi penyebaieserta
didik tak mematuhi peraturan yang sudah dibuat oleh sekolah, terbatasnya
penyediaan alat kebersihan cangkul, arit, sapu lidi, sehingga perlu peserta
didik membawa sendiri dari rumah.

D. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan hasil penelitian sebelumaga beberapa penelitian yang

terkait penelitian yang diteliti ini yaitu sebagai berikut:

1. Ratih Setiawati,dkk. @hun 2022, judufImplementasi Program Jum’at
Bersih Dalam Pembinaan Karakter Peduli Lingkungan Siswa di SD
Madani”. Berikut kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tentang
efektivitas program Jumat bersih dalam membina pengelolaan lingkungan
pada siswa SD Madani: Pertama, program Jumat bersih secara konsisten
dilaksanakan pada hari Jumat, setelah istirahat puBWO1WIB, dan
diperkirakan akan memakan waktu 15 hingga 30 menit. Untuk
menyukseskan] u m’ at dan enercagdh siswa berkumpul di satu
tempat untuk bekerja sama membersihkan lingkungan sekolah, ké&dompo
kelompok kecil siswa dibagifugas guru adalah mentbeontoh positif
bagi anakanaknya dengan tidak hanya membantu tetapi juga
berpartisipasi dalam Jumat bersih. Kedua, hasil kuesioner yang diisi oleh
49 responden dari kelas IV dan V SD Madani, yang terdiri dari 20
pernyataan, meliputi 10 pernyataan pbsttan 10 pernyataan negatif,

memberikan bukti implikasi program Jumat Bersih terhadap pembinaan

% Rosela,Gane§unansyah” Per an Gur u Dal am Penanaman Kar ak
Pada Si swa Kel asJummaMPGSEEMolol0,aNb. 5,0ahana2022., him. 1457
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Karakter Peduli Lingkungan Siswa SD Madani. Setelah itu, persentase
dihitung dengan 94% siswa menjawab dengan benar dan 6% menjawab
salah. Bukti ini menunjukkaadanyaefek dari program Jumat bersih SD
Madani déam menumbuhkan karakter peduli lingkung&n

2. Jihan Nara Sekar Manik, judifPenanaman Nilai Karakter Peduli
Lingkungan Pada Siswa SD Negeri Pleburan 04 Semarang”.
Siswa sekolah Adiwiyata di SD Negeri Plean 04 Semarang ditemukan
mengembangkan nilailai karakter tanggung jawab dan pengelolaan
lingkungan melalui kegiatan belajar mengajar, budaya sekolah, kegiatan
ekstrakurikuler, dan dukungan orang tua. Sekolahenggabungkan
pendidikan karakter dan pedidian yang ramaHingkungan ke dalam
semua kurikulumterkait. Siswa di Sekolah Adiwiyata Pleburan 04 SD
Negeri Semarang menunjukkan sikap kepedulian terhadap lingkungan
yang merupakan cerminan dari pengetahuan mereka tentang subjek dan
kapasitas mereka wk menerapkannya dalam kehidupan sehari
mereka di luar sekolah. Pengamatan dan wawancara peneliti menunjukkan
bahwa siswa di Sekolah Adiwiyata Pleburan 04 Semarang menunjukkan
sikap pengelolaan lingkungan yang relagf\ariasiSalah satu sikap yang
nyata dan telah ditanamkan di lingkungan sekolah adiwiyata SD Negeri
Pleburan 04 Semarang adalah sikap membuang sampah pada tempatnya.
Selain itu, analanak di SD Negeri Pleburan 04 Semarang menunjukkan

perilaku sadar lingkungan dengan merawat dan tidekusak flora di

% Ratih Setiawati,Dkk " | mp|l ement as i Program Jumat Ber sih
Peduli LingkungarSi s wa Di SJornaMGedtalanRefididikan Dasar, Vol.7, No. 1, Juni
2022,
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sekitar sekolah. Sikap siswa ditunjakkoleh buang air besar dan kedil
kamar kecil. Untuk menjaga kebersihan kelas dan lingkungan sekolah,
Sekolah Adiwiyata, SD Negeri Pleburan 04 Semar&igwa sekarang
secara teratur berpartisipasal@n kegiatan pikeseharihari dan telah
membiasakanperilaku menjagakebersihan sehahari di kelas dan
pemeliharaan tanaman di halaman sekdiah.

3. Juni Siskayanti,lka Chastanti. Tahun 2022, juftAlnalisis Karakter
Peduli Lingkungan Pada Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian
tentang pengelolaan sampah 3R (Reduce, Reuse, dan Rebigade)
dilakukan dengan mengambil langkah meminimalisirk@@nggunaan
kertas untuldiganti denganmemberikan Softcopy atau perangkat digital
lainnyg menggunakan barang yang dapat digunakan kembali.
Pengelolaan sampah menggunakan konsep recycle terbagi menjadi 3, yaitu
pengelolaan sampah basah atau orgaaitorganik, dan B3.dPgelolaan
sampah organik atau basahbagai kompos. Sekolah Dasar Nedri
Bilah Barat belum menerapkan konsdp @karenakan sekolah ini belum
memberikan wadah dan konsep untuk mewujudkan nilai peduli
lingkungan yang tinggi disekolah. Kegiatan konsep 3R merupakan upaya
yang seharus/a dilakukan pada sekolah karena dengan gowmakan
kosep ini dapamembentuk nilai karakter peduli lingkungan yang tinggi

pada peserta didi#

37 Jihan Nura Manik Penanaman Nilai Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa SD
Neger. P1 e b ur aumal Pehdid&anmasaraDOQ doi.org/10.21009/JPD.011.09

38 Juni Sskayanti,lka ChastantiAnalisis Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa Sekolah
D a s ,aJurhal Basicedu,Vol. 6 No. 2 Tahun 2022.
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4. Lia Dwi Tresnani. Tahun 2020, juddiPenanaman Karakter Peduli
Lingkungan Melalui Kegiatan Pembiasaan Di SMP Negeri 6
Pekalongan”. Berdasarkan hasil pengdin, Penanaman Karakter Peduli
Lingkungan Melalui kegiatan Pembiasaan di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 6 Pekalongan bisa disimpulkan bahwagiatan pembentukan
kebiasaan SMPN 6 Pekalongan meliputi kelas piket dalam kelompok
pergkondisian kebersihan, f@sahnya penempatasampah organik dan
anorganik, Jumat bersih, dan teguran kebersihan dalam rangka
menanamkan nilgieduli lingkungars®

5. Annisa Siti Rufaidah,dkk. Tahun 2020, jud@Penanaman Karakter
Peduli Lingkungan Pada Siswa di SD Negeri Sukamulya I Melalui
Program Kurassaki”. Hasil penelitianyang dperoleh ketika melakukan
penelitian diSekolah Dasar Negeri Sukamulya I, -hal berikut dapat
dinyatakan sebagai solusi untuk masalah utama dalam penelitian ini:
Perencanaan, pelaksanaan, dan penikiktah bagian dari implementasi
progam Kurassaki untuk menanamkan sikap pedinljkungan pada
anakanak Sekolah Dasar Negeri Sukamulya |. Perencanaan untuk
membuat jadwal kegiatan, menyediakan infrastruktur, membangun
pemimpin, dan memperkenalkan merdkgpada pedagang, siswa,nda
orang tua merekenemerlukan tugas harian dan mingguan reguler. Guru,
siswa, sarana, dan prasarana menjadi elemen pendukuoneighambat

dalam programKurassaki. Fator pendukung dari sisi pendidik yaitu

% Lia Dwi Tresnani Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Melalui Kegiatan
Pembi asaan Di S MP Mg AtHikmatgVolP2eNo.dl | Tahurg2820 ”
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adanya pembinaan olelpembina acara Kurassakyaitu Bappeda
Kabupaten Tangang yang diikuti oleh pengajar dimana dapat
berkomunikasi dengan orang tua peserta didik dan pedagang sekitar
sekolah, secara terus menerus memberi nasehaenegur, serta
mengingatkan peserta didik ukttaat terhadap hukuyndari sisi peserta
didik dikarenakarpada usia anak Sekolah Dasamdahuntuk diarahkan
sehingga peserta didik dapat berpartisipasi dalam mendukung pelaksanaan
kegiatan program Kurassaki, serta dari sisi sarana prasa/amg
mendukug denganlingkungan sekolah yang bersih, ketersediaaim
bersih utuk kebutuhan sanitasi, terdapat wastafel untuk membasuh
tangan lengkap dengan sabun, tersedia brosur serta gderiiang
menjagakebersihan yang dipajang di dinding sekolah, tersedidas@pit
untuk ke kamar mandi, serta tersedianya alat kebersihan. kendala dari sisi
peserta didik yaitu lupa membawwarlengkapan makan dan minuserta
kurangnya tanggung jawab dalam pemeliharaan alat kebersihan, kendala
dari sisi sarana dggrasarana lah terdapat alat kebersihan yang rusak dan
hilang 4°
Ada sejumlah persamaan dan perbedaatara penelitian yang telah

dilakukan dan penelitiayang sekarang sedang dilakukan, yaitu:
a. Perbedaan

1. Studi awal di mana observasi penelitian dilakukardapat di

sekolah dasar madani, sedangkan pada penelitian ini tempat

40 Annisa Siti Rufaidah,dkk " Penanaman Karakter PeddSD i Li ngkt
Negeri Sukamulya 1 Melalui Progradurassaki Jurnal Pendidikan Dasar Nusantaval. 6 No.
1, JuliTahun 2020
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observasinya yaitu di sekolah dasar negeri 11 Rejang Lebong. Pada
penelitian sebelumnya fokus penelitiannya adalah implementasi
kegi at an jum’ at bersih dal am P
lingkungan siswa sedangkan pada penelitian ini yang menjadi
fokus penelitian adalah penanaman karakter peduli lingkungan
terhadap anak mel al ui kegiatan ju
penelitian terdahulu subjek penelitiannya yaitu guru, siswa kelas
IV dan V sedangkan pada penelitian ini yang menjadi subjek
penelitian adalah kepala sekolah, wali kelas dan siswa kelas V.

. Pada penelitian yang kedua perbedaannya terletak pada lokasi
penelitian. Selanjutnya pada penelitian sebelumnya yaitu mengenai
penanaman nilakarakter peduli lingkungan pada siswa melalui
kegiatan belajar mengajar, budaya sekolah, kegiatan
ekstrakulikuler, dan penguatan orang tua serta melalui program
pembiasaan operasi LISA (Lihat Sampah Ambil). Sedangkan pada
penelitian ini penanaman karaktgeduli lingkungan melalui
kegiatan Jum’ at Bersi h.

. Pada penelitian yang ketiga perbedaannya terletak pada lokasi
penelitian, fokus penelitiannya yaitu analisis karakter peduli
lingkungan melalui kegiatan pengelolaan sampah 3R (Reduce,
Reuse, Recicle) sedgkan pada penelitian ini berfokus pada
penanaman karakter peduli lingkungan terhadap anak melalui

kegiatan Jum’ at Bersi h.
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4. Pada penelitian yang keempat perbedaannya terletak pada lokasi
penelitian, kemudian penanaman karakter peduli lingkungan
melalui kegatan pembiasaan seperti melakukan piket kelas,
pemi sahan sampah organik dan anor
teguran kebersihan. Sedangkan pada penelitian ini penanaman
karakter pedul.i l i ngkungan ter hada
Bersih.

5. Pada penelitian kiena perbedaannya dengan penelitian ini adalah
lokasi penelitian. Kemudian pada penelitian sebelumnya
penanaman karakter peduli lingkungan pada siswa melalui program
Kurrasaki. Sedangkan pada penelitian ini penanaman karakter
peduli lingkungan terhadapn a k mel al ui kegiatan J

b. Persamaan

1. Persamaan dengan penelian sekarang terletak pada persamaanan
variabel tentang karakter peduli lingkungan.

2. Iswisu dalam penelitian ini keduamyterkait dengan karakter
peduli lingkungan, dan merekanemiliki kesamaan karena
keduanya menggunakan metodologi penelitian kualitatif.

3. Dalam penelitian pertama dan keempat memiliki kesamaan

menggunakan kegiatan Jum’ at bersih
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam kategori penelitian, penelitiartermasuk dalam kategori
penelitian lapangan, yang juga dikenal sebagai penelany luas dalam
penelitian kualitatif. Tujuannya adalah untuk memahami fenomena yang
terhubung dengaapa yang dialami subjek penelitian, seperti sikap, persepsi,
motivasi, dan hahal lain, dengan mengartikulasikannya dalam bentuk- kata
kata dan bahasa, khususnya situasi alam, dan dengan karggntung pada
metode alami.

Penelitian kualitatif dilakukapada fenomena alam yang diamati dan
penemuan baru. Peneliti adalah komponen penting dari penelitian kualitatif,
sehingga mereka perlu memiliki latar belakang teoritis yang menyeluruh dan
keterampilan wawancara untuk bertanya, memeriksa, dan membangun item
yang tidak jelas atau memerlukan Kklarifikadika perlu peneliti akan
mengulangi penelitian mereka untuk mengumpulkan informasi yang lebih
menyeluruh dan akurat dari inform&n.

Dari penjelasan diatasdapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif
melibakan pemeriksaan yang cermat terhadap situasi di lapangan, sehingga
terjadi interaksi yang intim antara peneliti dengan informan atau narasumber.

Akan lebih mudah bagi para peneliti untulemmahami kejadian yang diamati

4l Lexy J.Moleong) Me t o dPoel noed i,i(Randang: ®®emaja Rosdakarya, 2006), him 6
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karena menemukan, memahami, dan maggapkan fenomena sepenuhnya
pada dasarnya adalah sifat penelitian kualitatif. Oleh karena itu, dengan
menggunakan pendekatan kualitatif ini, mampu menyajikan data faktual
tentang bagaimana kegiatan Jumat Bersih membantu -aanadk
mengembangkan karakter dadi lingkungan (Studi Kasus Sekolah Dasar
Negeri 11 Rejang Lebong).
. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Lokasi/ tempat penelitian
Lokasi penelitian adalah area mhana penelitian akan dilakukan.
Dalampenelitian ini peneliti mengambil lokasi di wilayah Rejarghbng
tepatnya di Air Putih Baru. Dalam penelitian inipereliti mengambil
lokasi di ®kolahDasarNegerill Rejang Lebong.
b. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan sesuai tingkat
kebutuhan serta sesuai izin penelitian yang tdisdntukan yaitu sejak 13
Maret 13 Juni 2023.
. Subjek Penelitian
Subjek penelitianadalah sekelompok orang, dan mereka berfungsi
sebagai topik penelitian ini. Purposive sampling, strategi untuk pengambilan
sampel sumber data dengan tujuan tertentu, digumantuk memilih subjek

penelitian. Subjek adalah orang yang paling memalsamdianggap paling
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tahu tentang apa yang kita harapkan, sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi objek atau situasi sosial yang ditéiti.

Peneliti menentukan subjek utandalam penelitian ini adah kepala
sekolah, wali kelas, dan siswa kelas V yang did8ekolahDasar Negeri 11
Rejang Lebong.

D. Data dan Sumber Data
Kepala sekolah, guru wali kelas, dan murid kelas V SD Negeri 11 Rejang
Lebong menjadi informan utanpeenelitian ini.
a. Data primer
“Data dari sumber utama, sering dikenal sebagai sumber pertama,
dianggap sebagai sumber data prihiéf.Data primer untuk penelitian ini
dapat dikumpulkan langsung dari wawancara, catatan, dan pengamatan
dan digunakan untuk mengkonfirmasi temuan penelitian sebelumnya.

Peneliti menggunakan data ini untuk mendiga informasi langsung dari

kepala sekolah, wiakelas, dan siswa kelas 8ekolah Dasar Negeri 11

Rejang Lebong.

b. Data sekunder
Data sekunder adalah data data yang didapat dari sumber bacaan
dan berbagai macam sumber lainrsggerti data hasil dari dokumentasi

dari wawancara dengan Kepala Sekolah, Walas, dan siswa kelas V

yang ada di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong.

42 |bid.hal. 7
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&DBandung: Alfabete,
2012), h221
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa metode yaitu:
a. Observasi

Observasi secara umum adalah cara mengumpulkan bahan berupa
data yang dip@eh dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhap fenomena yang menjadi target pengamtanikunto
menyat akan bahwa stitalh smaum yaag mempuayhi arti |
segala bentuk data yang diperoleh melalui banyak sekaliacéaga lain
dengan merekam peristiwa, menghitungnyajengukurnya, serta
mencat@tnya’.

Berdasarkanteknik pengumpulan data melalui observasi dalam
penelitian ini dengan menggunakan jenis observasi partisipan dimana
observer atau peneliti ketika melakukgengamatan, peneliti juga
berpartisipasi dalam kegiatan observ@diservasi digunakan olelemeliti
untuk mengamati hdi a | yang berkaitan dengan
dalam hal ini penelitmelakukan pngamatan kepada siswa kelayang
ikut serta dalanprogramJumatBersih di Sekolah Das&tegerill Rejang
Lebong.

b. Wawancardinterview)
Pada wawancara ini menggunakan wawancara bebas terstruktur.

Dimana pada pendataan wawancara ini sudah disiapkan instrumen

44 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidika@dakarta: Rajagrafindo Persa@®05),
h.76-77

4guharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakt¢kakarta:
Rinekacipta, 2006),dl. 22
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penelitian berupa pertanyaan tertulis. Dengamwancara bebas terstruktur
ini, setiap informan diberikan pertargyra yang sama, dan peneliti
mencatatny4® Wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data
bagaimana guru menanamkan karakter peduli lingkungan pada siswa,
kemudian apa saja faktor pendukungerta penghambat dalam
menanamkan karakter peduli lingkungan pada anak. Narasumber dalam
wawancara ini ialah kepala sekolah, wali kelas serta peserta didik kelas V
Sekoldn Dasar Negeri 11 Rejahgbong.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwva andau. Tulisan, karya
seni, atau karya kolosal seseorang semuanya dapat dianggap sebagai
dokumentasi. Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambatau karya
monumental seseorafigDalam hal ini, peneliti mengumpulkan seluruh
dokumentasi terkait profisekolah, struktur jabatan guru dan karyawan,
kondisi guru serta sekolah, sarana dan prasarana sekolah serta serangkaian
kegiatan Jumat bersih di lingkungan dekoketika melakukan penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, analisis @datdilakukan baik pada saat
pengumpulan data maupun pada saat proses pengumpulan datalseliésai.
wawancara, peneliti sudah menganalisis jawaban gadgh diwawancarai.
Bila tanggapamarasumber sesudati analisis tidak memuaskan, langkah

selanjutnyapeneliti akan melanjutkadengan mengajukapertanyaan lagi,

46 |bid.h. 23
47 1bid.., hal. 233
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sampaidimana nantinyadiperoleh data yang dianggap kredibel. Miles dan
Hubermandalm s ugi yono men g &peygiataradalanmandligsh w a : “
data kualitatif dilakukan denganterakti dan terusmenerus hinggaelesai,
sehinggmant i nya dat a Yy an gKedatap datam hnalisis me mu a s
data meliputi Reduction, data display, dan data conclusion
drawing/verification.

1. Data ReductiorfReduksi data )

Sebagai hasil dari jumlah data yang relagifynifikan yang
dikumpulkan di lapangan, penting untuk datatdengan cermat dan
menyeluruh Sepertipernyataan bahwa semakin lama penéiitapangan,
semakin banyak data yangpdroleh semakin khusus dan rumitnalisis
data melalui reduksi data harusegera dilakukan. Meringkas,
mengidentifikasi elemeerlemen kunci, berkonsentrasi pada elemen
elemen tersebut, dan mencari tema dan pola adalahrbdgri proses
reduksi data.Dengan memberikan gambaran yang lebitagetetelah
dilakukan reduksidata, mneliti akan merasa lebih mudah untuk
mengumpulkan data tambahan dan mencarinya sesuai kebutuhan.

2. Data display(Penyajian Data)

Tahap selanjutnya adalgbenyajian data setelah direduk$)ata
disajikan dengan engkategorikaninformasi yang telah dikumpulkan
dalam bentuk ringkasan singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan
sejenisnya sehingga mudah dipahami diavaluasi. Setelah redulkdata,

penyajian data untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan
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langkah selanjulya dapat dilakukan dalam bentuk ringkasan singkat,
bagan, dan korelasi antar &gori. Pada titik ini, semualata telah
dikumpulkan untuk memungkinkamengambil kesimpulan dan tindakan
serta mtuk melihat bagiabagian tertentu atau keseluruhan penelitian
sehinggaenyajian data dapat dibuat dalam bentuk tampilan data.
3. Conclusion drawing/veification
Menarik dan memverifikasi kesimpulan adalah langkah ketiga
dalam analisis data kualith menurut Miles dan Huberman. Jika tidak
ditemukan bukti kuaselamafase pengumpah data berikutnya, temuan
pertamayang diberikan akan berubah. Namapabila kesimpulan yang
diajukan berupa kesimpulan yang kredibel apabittukung oleh bukti
yang andal dan konsisten sapéneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkamlata®®
G. Uji Keabsahan Data
Komponen penting lain dari penelitian kualitatif aalmemvalidasi
data Pemeriksaan validitas harus dilakukan pada data yang telah dikumpulkan
peneliti untuk memperhitungkannya dan menggunakannya sebagaiydag
kuat untukkesimpulan. Oleh sebab jttindakan yang diambil oleh peneliti
untuk memenuhi kriteria validitas atau untuk memastikan bahasil h
penelitian dapat dipercayalalah selgai berikut:
1. Penelitian ini menggunakan triangulasi data sebagai metode

triangulasing. Untuk mencapai hal ini, bandingkan dan pelajari kembali

48 Sugiyono, Metode Penelitian Kantitatif Kualitatif dan R & D(Bandung: Alfabeta,
2013),h.338
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tingkat kepercayaan pada informasi yang diperoleh dengan menggunakan
berbagai metode dan teknologi. Untukmimngun kepercayaan seperti itu
langkahlangkah yang akan diamlsébagai berikut:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dilakukan seseorang didepan umum dengan
apa yang dilakukan seseorang secara pribadi atau individu.
c. Membandingkan dengan keadadmgkungan disekolah dengan
keadaaringkungan sehaitari.
d. Membandingkan tanggapan hasil wawancara dengan isu atau dokumen
yang berkaitan.
2. Pemanfaatan bahan referensi
Yaitu berbagai data harus disimpan yang dikumpulkan dari
lapangan melalui kamera atau peralatan perekam. Peneliti kenakdian
memiliki gambaran meny@uh mengenainformasi yangelah diperoleh
dari informan. Ini akan mengurangi kesalahan yang dibuat selama
wawancaralengamaraumber
3. Mengadakan pengecekan
Untuk mencegah kesalahan ketika menarik kesimpulan dari
wawancarayang dilakukan, penyelidikan ini memerlukan posisi di mana
peneliti dan informan berkonsultasi satu salam mengenai catatan

lapangarf®

49 Neko Septa Anandd¢, Upaya Guru Dalam Meningkatkan
Pada Siswa Mel al ui Kegi atan Sabt uSki& dususan Di
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan lImu Pendidikan, Institut Agama Islam Nege
Ponorogo, 2020.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Wilayah (Setting Penelitian)

Dalam bab ini peneliti akan nmaparkankeselurutan hasil penelitian
yang dilakukan di &kolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong mengenai
penanaman karakter pedul i l i ngkungan p
Bersih informasi yang diperoleberupahasil wawancara dengan informasi
penelitian hasil dokumentasi yang berkaitan dengan penanaman karakter
pedul i l ingkungan terhadap anak mel al u
SekolahDasarNegeri 11 Rejang Lebonglasil penelitiarbesertgpembahasan
penditian ini akan dibahas sesuai dengan sistematika sebagai berikut:
1. Profil Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong

Tabel 4.1

Profil Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong

Nama X SD Negeri 11 Rejang Lebong
Alamat ; Air Putih Baru

Kecamatan X Curup Selatan

Kabupaten X Rejang Lebong

Provinsi X Bengkulu

Nama kepala sekolal] Amriyani, S.Pd

Tahun Berdiri : 1956

NPSN/NSS 10700577 / 101260204001

41
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Status sekolah

Permanen

Status kepemilikan

Pemerintah Daerah

Akreditasi

B

Luas tanah

2907 M

Visi SD Negeri 11

Rejang Lebong

Menjawab  Tantangan Di Ef
Globalisasi Dengan Menciptaka
Siswal/i Skolah Dasar Negeri 11
Rejang Lebong Yan@erkarakter dar
Bermutu Tinggi.

Misi SD Negeri 11

Rejang Lebong

a. Menjadikan tamatanekolah
DasarNegerill Rejang Lebong
yang mampu mandiri, tangguh,
berdedikasi, Jujur dan
Bertanggungjawab.

b. Menciptakan suasana sekolah yg
kondusif agar warga sekolah
memiliki etos kerja yang tinggi.

c. Menjadikan budaya kerja yang
berorientasi pada mutu dan
kemandirian.

d. Menunbuh kembangkan semang
berprestasi dan mewujudkan
budaya kompetitif yang jujur,
sportif bagi seluruh warga sekold
dalam berlomba meraih prestasi.

e. Menumbuhkembangkan
penghayatan dan pengalaman
ajaran agama yang

dianut sehinggga terbangun insa
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. Menumbuhkan sikap disiplin dan

yangberiman, bertaqwa serta
berakhlak mulia.

Menjalin kerjasamgang harmonis
antar warga sekolah, dan lembag
lain yang terkait.

etika dalam kehidupan sosial di
sekolah, di rumah dan di
masyarakat.

Tujuan SD Negeri

11 Rejand-ebong

. Semua siswa dapat

. Siswa kelas Ill dapat menuntaska|

. Dapatmengembangkan semangal

. Dapat membangkitkan semangat

. Dapat menumbuhkan dan

. Dapat melaksanakan pembelajard

. Dapat menumbuhkan dan

menyelesaikan/mencapai
ketuntasan belajar sesuai dengan
SKL yang telah ditentukalan

nilai ratarata Ujian Akhir Sekolah.

calistung dengan hasil tes

Kemampuan Dasar ratata.

berkreativitas dan berprestasi bag

seluruh warga sekola.

berprestasi seluruh warga sekolat

memantapkan program prestasi

siswa.

dan membina secaratdkkreatif,
efektif dan menyenangkan yang

berkelanjutan

membiasakan berpikir kritis dalan
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memecahkan permasalahan.

. Dapat mengembangkan budaya

disiplin dan etos kerja yang tinggi

I. Dapat menumbuhkan kesadaran

dan kepedulian terhadap

lingkungan.

j. Dapat menumbuhkan kepedulian

terhadap budaya lokal.

. Dapat menjalin kerjasama yang

harmonis antara warga sekolah

dengan masyarakat.

. Dapat mengembangkan

ketrampilan dalam berpikir,
berbicara bertingkahlaku dalam

berkehidupan sehahiari.

.Dapat menmbuhkan dan

mengembangkan nikailai
keagamaan

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 11 Rejang Lebong-2023

Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa Sekolah Dasar
Negeri 11 Rejang Lebong berlokasi di Desa Air Putih Baru Kecamatan

Curup Selatan Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. Sekolah Dasar

Negeri 11 Rejang Lebong didirikan pada tahun 1966 8emerintah Daerah

dan memiliki luas tanah 290V2. Saat ini Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang

Lebong

me mi

i ki

akreditasi “B”

Rejang Lebong saat ini adalah Ibu Amriyani, S.Pd.

dan

Kep e
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2. Sejarah Singkat Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong Desa Air

Putih Baru Kecamatan Curup Selatan Kabupaten Rejang Lebong

Secara administratif, ékolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong
terletak di Jl. Jend. Sudirman di Kecamatan Curup Selatan, Kabupaten
Rejang Lebong, dan Provinsi Bengkuluek8lah ini dulunya bernama
Sekolah Dasar Negeri 7 Air Blu Baru, dan menurut guru yang telah lama
mengajar disana sekolah bhidirikan pada tahun 1956. Pada saat itu, tidak
ada perintah administratif atau dokumentasi lain yang dapat diandalkan
yang menetpkan tahun pasti sekolah ini didirikan, menjadikannya salah
satu yang tertua di kecamatan Air Putih B&akolah ini berganti nama
menjadi Sekolah Dasar Negeri 1 Curup Selatan pada tahun 2009
bertepatan dengan pertumbuhan wilayah kecamatan Rejang Lebong.
Perubahan nama ini berlangsung selama sekitar 6 tahun, tetapi pada tahun
2016 pemerintah daerah Kabupaten Rejang Lebong mengubah
nomenklatur sekolah sekali lagi, mengganti namanya menjadi Sekolah

Dasar Negeri 11 Rejang Lebong, yang tetap ada sejakwsafat it

50 Dokumentasi Sejarah SD Negeri 11 Rejang Lebong, Tanggal 27 Maret 2023
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3. Struktur Jabatan/ Tugas Tambahan Guru dan Karyawan
Tabel 4. 2

Struktur Jabatan/Tugas Tambahan Guru dan Karyawan Tahun 2023

No Nama Guru Tugas/Jabatan
1 | Amriyani, S.Pd Kepala sekolah

2 | Abdul Gofar Komite sekolah

3 | Neta Herlina Unit perpustakaan

4 Rahmida, S.Pd Bendahara sekolah
> Desiriana, S.Pd Guru kelas |

6 Zilmawati, S.Pd Guru kelas |l

7 Idimanto, S.Pd Guru kelas I

8 | Yetti Elka, S.Pd Guru kelas IV
9 Sauja Yuneri, S.Pd Guru kelas V

10 Rahmida, S.Pd Guru kelas VI

11 RamaJoni, S.Pd Guru PAI/KAGANGA
12 | Shellen Guru PJOK

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 11 Rejang Lebong-2023
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa guru elidlah DasarNegeri
11 Rejang Lebong berjumlah 12 orang yang terdiri dari kepala sekolah,
komite sekolah, bendahara sekolah, unit perpustakaan, 6 orang guru kelas 2

orang guru mata pelajaran



47

4. Keadaan Guru dan Sekolah
Ada 71 murid di 8kolahDasarNegeri 11 Rejand.ebong, yang
terletak di Desa Air Putih, Kecamatan Curup Selatan, Kecamadgmdr
Lebong, Provinsi Bengkuldengan rincian sebagai berikut :
Tabel 4.3

Keadaan Siswa/iékolahDasarNegerill Rejang Lebong Tahun Pelajaran
2019/2020

1. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan Total

38 33 71

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 11 Rejang Lebong-2023

Tabel 4. 4
Keadaan Siswa/iékolahDasarNegerill Rejang Lebong Tahun Pelajaran
2019/2020

2. Jumlah peserta Didik Berdasarkan Usia

Usia L P Total
< 6 tahun 0 0 0
6 - 12 tahun 37 33 70
13- 15 tahun 1 0 1
16- 20 tahun 0 0 0
> 20 tahun 0 0 0
Total 38 33 71

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 11 Rejang Lebong-2023

Tabel 4.5
Keadaan Siswa/iekolahDasarNegerill Rejang Lebong Tahun Pelajaran
2019/2020

3. Jumlah Siswa Berdasarkan Agama

Agama L P Total
Islam 38 33 71

Kristen 0 0 0

Katholik 0 0 0
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Hindu 0 0 0
Budha 0 0 0
Konghucu 0 0 0
Lainnya 0 0 0
Total 38 33 71

Sumber: Dokumentasi SD NegeriRé&jang Lebong 2022023

Tabel 4.6
Keadaan Siswa/iékolahDasarNegerill Rejang Lebong Tahun Pelajaran
2019/2020

5. Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan L | P | Total
Tingkat 6 7 7 14
Tingkat 3 7 | 4 11
Tingkat 4 8 7 15
Tingkat 5 9 6 15
Tingkat 1 3 2 5
Tingkat 2 4 7 11

Total 38 | 33 71

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 11 Rejang Lebong-2023

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa keseluruhan peserta didik di
SekolahDasarNegeri 11 Rejang Lebong berjumlah 71 orang dengan rentang
usia 612 tahun berjumlah 70 siswa, usiallBtahun berjumlah 1 orang siswa
dan keseluruhan peserta didik beragama islam dari jumlah rasisiog

siswa dibagi menjadi 6 lokal belajar.

Adapun jumah tenaga (guru dan karyawan) yang ada dalam Sekolah

Dasar Negeri 11 Rejang Lebong adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Keadaan Guru/KaryawaregolahDasarNegerill Rejang Lebong Tahun
Pelajaran 2019/2020

. Jumlah
Nama Tingk Siswa
No at Wali Kelas Kurikulum Ruangan
Rombel To
Kelas | L | P tal

Desiriana Kurikulum SD Ruang
Kurniawati 2013 Kelas 1

Kelas 1 1 3121 5
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. . Kurikulum SD Ruang

2 | Kelas 2 2 4 17|11 Zilmawati 2013 Kelas 2

: Kurikulum SD Ruang

3 | Kelas 3 3 71411 Idimanto KTSP Kelas 3

. Kurikulum SD Ruang

4 | Kelas 4 4 8|71 15 Yetti Elka 2013 Kelas 4

1 . . Kurikulum SD Ruang

5 | Kelas5 5 0 6 | 16 | Sauja Yuneri. A 2013 Kelas 5

. Kurikulum SD Ruang

6 | Kelas 6 6 717114 Rahmida KTSP Kelas 6

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 11 Rejang Lebong-2023
Tabel 4. 8
Keadaan Prasaranai®lahDasarNegerill Rejang Lebong Tahun Pelajaran
2019/2020
No Nama Prasarana Keterangan

1 Perpustakaan Ada
2 Ruang Belajar TIK Ada
3 Ruang Guru Ada
4 Ruang Kelas 1 Ada
5 Ruang Kelas 2 Ada
6 Ruang Kelas 3 Ada
7 Ruang Kelas 4 Ada
8 RuangKelas 4 Ada
9 Ruang Kelas 5 Ada
10 Ruang Kelas 6 Ada
11 | Ruang Kepala Sekolah Ada
12 Ruang Koperasi Ada
13 Ruang Mushola Ada
14 Ruang Sebaguna Ada
15 Ruang UKS Ada
16 Rumah Penjaga Ada
17 WC Ada
18 WC Ada

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 11 Rejaagong 2022023

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa prasarana yang terdapat di

Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong sudah cukup memadai dan

mendukung kegiatan belajar mengajar siswa.
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B. Hasil Penelitian

1. Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Terhadap Siswa Kelas V
Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong Melalui Kegiatan Jum’at
Bersih.

Setelah peneliti melakukan pengamatan terkait pelaksanaan Jumat

Bersih telah rutirdirencanakaman dilaksanakadi Sekolah Dasar Negeri
11 Rejmg Lebong setiaulan. Kegiatanini dilakukan pada minggu
keempat setiap bulamal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu
Saujah selaku wali kelas V di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong
yang mengatakan bahwa:

“Setiaph a r i @inggu keempat setiapulan, sekéah melakukan
kegiatan rutin yang ditfkenal sebagai
Pernyataan dari Ibu Saujah ini diperjelas lagi oleh Ibu Amriyani

selaku kepala Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong yang sekaligus
menyampai kan tuj uan dar i kedagii at an
menyampaikan bahwa:

“ k iatgn Jumat Bersih dilakukan setiagri Jumaminggukeempat
dalam telah berlangsung untuk waktu yang sangat lama. Kegiatan
ini dilakukan dengan maksud mengajarkan siswa untuk selalu
menjaga kebersihan lingkungan mereka karena kebersihan
merupakan aspek penting dari kesehatan, untuk membuat
lingkungan sekah lebih estetis, untuk mengajarkan siswa untuk

hidup bersih karena menjaga kebersihanakdéugas yang harus
ditegakkari' 2

51 Wawancara dengan Sauja Yuneri, Wali Kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang
Lebong, di ruang kelas pada tanggal 29 Maret 2023 Pukul 09:00

52 Wawancara dengaAmriyani, Kepala Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong, di
ruang kantor pada tanggal 30 Maret 2023 Pukul 09:00
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Penelti melihat bahwa Jumat Bersih ini diadakan dengan tujuan
mengajar dan membina siswetuk mengembangkakepedulian yang
lebih besar terhadap lingkungan damelestarikan lingkungan sekitar
dalam kehidupamya. Berdasarkan banyaknya narasumber individu yang
diwawancarai oleh peneliti di atdbu Saujah menyatakan bahkegiatan
ini berjalan seperti yanigeliau harapkan.

“Terlepas dari kenyataan bahwa guru harus ada di sana untuk

mengawasi, ada keterlibatan siswa yang baik dan para murid benar

benar menyukai kegiatan Jumat Bersih ini. karena mereka-benar
benar membutuhkan materi atau conth

Temuan berikutdari pengamatan peneliti tentang minat siswa
untuk berpartisipasi dalam kegiatan Jumat Bersih mendukung pernyataan
Ibu Sauja yaitu sebagai berikut.

“ Bany ak membawavgeralatan mereka sendari rumah

mereka ketika Jumat Bersih. Ketika kegiatan danubara siswa

menerima tugas mereka dsegera menyebar untuk merapikan dan
membersihkarhalaman sekolah. Beberapa siswa merapikan kelas,
sementara yang lain merapikan area umum. Bagian depan dan

belakang sekolah dipenuhi oleh para sisw&iswa sangat
berantusias dalam mengerjakan tugiagasmereka’ >

Pernyataan dari Ibu Sauja ini juga sesuai dengan penyataan siswa
kelas V dimana dari 9 orang siswa yang dijadikan populasi penelitian,
peneliti mewawancarai 4 orang siswa sebagai sampel dalam penelitian.
Seperti siswa kelas V Ayu mengatakan bahwa:
“Guru di sekol ah kami memi nt a kami

dari rumah bila akali adakan kegiatan Jum’ at
sebelum pulang sekolah kami diingatkan untuk membawa alat

53 Wawancara dengan Sauja Yuneri, Wali Kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang
Lebong, di ruang kelas pada tanggal 29 Maret 2023 Pukul 09:00
54 Hasil Observasi, Tanggal 31 Maret 2023
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keber®i han’
Hal tersebut juga disampaikan oleh Farhan ia menyatakan bahwa:
“Sebelum kegiatan Jum’ at -mbssg si h

oleh guru, ad yang mendapat tugas membersihkan bagian dalam
kelas danr® luar kel as”

Hal tersebut juga disampaikan oleh Nisa ia menyatakan bahwa:
“Gur u mlkamibnzegadi beberapa kelompok dan meminta

kami saling membantu untuk membersihkan kelas agar cepat
sel &sai”

Hal tersebut juga disampaikan oledwfalia menyatakan bahwa:

“ Kami senang me mb e r-saméh kaeema bikae | a s

dikerjakan bersamajadie pat “§el esai ”

Pernyataan ini dikuatkan dengapenemuan bukti bentuk
dokumentasyang menunjukkan siswa membaperalatan mereka sendiri
dari rumah mereka mendukung pernyataan inianDpara siswa
melaksanakan tugas mereka seperti yang diperintahkan oleh guru.
Halaman, area depan dan belakang, serta area lainibasidkanoleh
siswa>®

Ibu Saujah memberikan penjstan berikut terkait penanaman
karakte sadar lingkungan dalam kegiatan JuBeaitsih ini

“Dalam kegiatan Jumat Bersih ini, karakter yang peduli terhadap

lingkungan secara tidak langsung ditanam daralakegiatan

hingga selesainya kegiataWisalnya, siswa menyapu, mengepel,
dan sebagainya untuk mendorong kecintaan &edrersihan d

% Wawancara éngan Siswa Kelas V Ayu, 10 April 2023

56 Wawancara dengan Siswa Kelas V Farhan, 10 April 2023
5”Wawancara dengan Siswa Kelas V Nisa, 10 April 2023

%8 Wawarcara dengan Siswa Kelasridufal 10 April 2023

59 Hasil Observasi, Tanggal 31 Maret 2023
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antara siswaSetelahselokan dibersihkan, ajari siswatuk tidak
membuang sampah sembarangan. Untuk membantu-asadék
mengembangkan karakter dan berhenti membuang sampah
sembarangan, sampah yang tersebar dikumpulkan dan dibuang.
Konsekuensinya, penaman dilakukan selama kegiatan ini alal
rangkaian kegi®tan Jumat Bersih.”

Jawaban yang diberikan di atas oleh Ibu Saujah konsisten dengan
temuan spesifik dari pengamatamgalilakukan oleh para peneliti.

“Ketika terlibat dalam tugas atau kegiatan JurBarsih, guru
sering terlihat memberikan instruksi dan nimkan saran kepada
siswamereka, seperti menasihati mereka untuk lebih benfaditi
dan kooperatif ketika membersihkare s utat u. ”

Selain itu, lIbu Saujah memberikan informasi berikut kepada
pereliti mengenai pertumbuhan mumduridnya sebagai asil dari
kegiatan Jumat Bersih

“Anak-anak secara bertahap belajar pentingngajagskebersiha
termasuk rumah dan temgeampat lain. Anak-anak terbiasa
membuang sampah di tempgdn seperti setelah makan. Ketika
melihat sampah langsumtkumpulkan dan dibuang, mereka juga
akan menjadi lebih disiplir'®?

Penjelasan lbu Saujalni diperkuat dari penjelasan dari Ibu
Amriyani yang mengatakan:

“Perilaku siswa sangat dipengaruhilolkegiatan JumaBersih.
Misalnya dahulu anaknak akan mengambil dedaunatau
mencabut bungasembaranganli depan kelas atau saat mereka
duduk, akhirakhir ini telah tampak perubaha®etelah makan,
bungkwsnya langsung dibuang di tempsampah daripadadibuang
sembarangan. Sebelumnya, terlihat dismgkus makama yang

8 Wawancara dengan Sauja Yuneri, Wali Kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang
Lebong, di ruang kelas pada tanggal 29 Maret 2023 Pukul 09:00

61 Hasil Observasi, Tanggal 31 Maret 2023

62 Wawancara dengan Sauja Yunéiali Kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang
Lebong, di ruang kelas pada tanggal 29 Maret 2023 Pukul 09:00
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bercecerantu dibiarkan, tetapi sekarang ada inisiatif dari anak
untuk mengambilnya dan membuangnya. Ketika diperintahkan
untuk membersihkan beberapa amhitu tidak kooperatif nhamun,
sekarangdiat er mot i vasi untuk melPakukanny
Penjelasan tersebusesuai dengan observasi yang dilakukan
peneliti mengingat temuan para peneliti. Haséngamatan berikut
dilakukan sebagai tanggapan atas pengamatan bahwa siswa membuang
sanpahpada tempatnya.
“Siswamasih membuang bungkus makanan di tong sarsgttah

makan. Kadangradang, siswa juga terlihat mengumpulkamgah
untuk dimasukkan kedalam tosgmpati 54

Peneliti menyimpulkan bahwalumat Bersih ini memiliki efek
positif pada siswa. Siswa tumbuh untuk mencintai dan lebih peduli tentang
lingkungan mereka. Sehingga mereka dapat tererserusmelestarikan
lingkungan dengan menjaga kebersihan lingkungan dan menghindari
kerusakan lingkunga dengan perilaku terlarang seperti memanig
sampah sembarangan, merugakaman atau pohon, ddainnya saat
menjalani kehidupan sehdrari terutama di sekolah dan pada umumnya.
Selain itu, analanak lebih mampu melihat danenghargai ketertiban,
kebershan dan keindahan lingkungan. Hasilnya, jelas bahw&oBh
DasarNegeri 11 Rejang Lebong telah berhasil menumbuhkan karakter
positif pada siswaya, khususny&epedulian lingkungan melalui kegiatan

Jumat Bersih.

63 Wawancara dengan Amriyani, Kepala Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong, di
ruang kantor pada tanggal 30 Maret 2023 Pukul 09:00
64 Hasil ObservasiTanggal 03 April 2023
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam Menanamkan
Karakter Peduli Lingkungan Pada Anak di Sekolah Dasar Negeri 11
Rejang Lebong.

Dalam setip kegiatan tentunysda elemen yang dapat membantu
atau menghambatSama halnya agan kegiatan lainnyaJumat Bersih
melibatkan sejumlah variabel pendukundgan penghambat.Hasil
wawana@ra peneliti dengan Ibu Saujah selaku guru kelas V Sekolah Dasar
Negeri 11 Rejang Leborgebagai berikut:

“Ada beberapa faktor yang menduklgiatan Jumat Bersih ini

berjalan lancar,antara lain pendampingan gurpartisipasi guru

untuk memberi contoh dan memotivasi siswa, keberadaan tong

sampah di sekolah, dan penyediaan saksi bagi setiap siswa yang

menilih untuk tidak berpartisipasi®

Informasi ini konsisten dengan yarmfjperoleh dari pengamatan
olehpeneliti, yaitu:

“Ada cukup tong sampah di Se#bl DasarNegeai 11 Rejang

Lebong, dandiposisikan di depan kelas dan berbagai tempat di
sudut sekolah.%®

Sementara lbu Sauja memberikan pespa berikut tentang
hambatannya:

“Karena pembatasan ketersediaatat khusus seperti sabit,
cangkul, kemoceng, dan sapmakasiswa harus membawalat

dari rumah. Saatliperintahkan untuk membawa peralatan dari
rumah, beberapasiswau pa unt uk membawanya

Selain itu, lIbu Anriyani yang nenjabat sebagai Kepala Sekolah

& Wawancara dengan Sauja Yuneri, Wali Kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang
Lebong, di ruang kelas pada tanggal 29 Maret 2023 Pukul 09:00
% Hasil Observasi, Tanggal 27 Magi23
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Dasar Negeri 11 Rejang Lebong membahas-tml yang membantu
mewujudkan kegiatadumat Bersih ini.

“Guru adalah faktor yang dapat mendukung kegiatan katidak
hanya mengamati dan memberikan instruksi, tefaga terlibat
dalam tugas pembersihan. Oleh karena itu, guru harus metakuka
lebih dari sekadar mengawasiem@ka juga harus menjadi panutan
bagi siswa dngan terlibat dalam tindakan dedikaBembagia
tugas yang sesuai, sehingga siswa bekesgsuai dermn yang
ditugaskan. Setelah itu, anakak yang termotivasi membawa alat
mereka sendiri untuk digunakan yang saat ini tidak tersedia di
kelas, seperti sabit, kaisapu, dan baradgar ang ° ai nnya.

Pengamatan peneliti tentang Partisipasi Guru dalam akagi
Jumat Bersih dan Pembagian Tugas Kegiatan Jumat Bersih sesuai dengan
yang ditunjukkan oleh Ibu Amriyani. Dua temuan pengamatan tersebut
adalah sebagai berikut:

“Penel i ti me n g a matdrlibat dalann kegiayaa n g
kebersihan. Dimana gutidak ragu untuk bekerja bersama murid
murid untuk membersihkan lingkungan sekolah. Guru mengawasi
dan memerintahkan siswa mereka isefaengambil bagian dalam
kegiatan. Analanak awalnya dikumpulkan untuk kemudian
dibagi tugas menjadidberapa kelompok sebelukegiatanJumat
Bersih dimulai. Yang lain bekerja di halaman depan dan belakang
sekolah, sementara yang laya lagi membersihkan area ruang
kelas dan haman tertentu. Dengan pembagiain seluruh sekolah
dibersihkan scara menyeluruh atau merafé

Temuan dari pengamatan dan wawancara tersebut juga konsisten
dengan bukti yang dikumpulkan, yang menunjukkan bahwa guru

melibatkan siswa mereka dalam kegiataelain mengawasi mereka.

Sebelum kegiatan Jumat Bersih dimulai, siswa dikumpulkan di area

6 Wawancara dengan Amriyani, Kepala Sekolah Da$egeri 11 Rejang Lebong, di
ruang kantor pada tanggal 30 Maret 2023 Pukul 09:00
%8 Hasil Observasi, Tanggal 31 Maret 2023
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tersebutan diteri tugas untuk setiap kelomp8k.
Ibu Saujguga membahas faktdaktor yang menghmbat kegiatan
Jum’ at yaBer si h,

“Selama mengikuti kegiatan, masih ada beberapa siswa yang tidak
berkomitmen untuk menyelesaikan tanggung jawabnya, meskipun
mereka telah diperintahkan untuk membawa-aliat tertentu dari
rumah tetapi lupa melakukapra™ ”

Pernyataan lbu Sauja sesuai dengan penjelasan kepala dbkiolah
Amriyani. Beliaumemberikan pembenaran berikut untuk kegiatan Jumat
Bersih ini:

“ F a kpermlukungnya terutama dari gurMereka mengambi
bagian dalam tugas kebersirs#ain mengawasi. Akibatnya, arak
anak yang sebelumnya malas mulai berhati di sekitar guru dan
akhirnya berubah menjadi yang bersemangat. Ketersediaan
perlengkapan kebersih seperti tertenty meskipun ada
perlengkapan tertentu yang harus dibawa dari rumah oleh siswa
karena sekolah hanya memiliki persediaan pgKapan
kebersihan Yyang terbatas."”

Kemudian Ibu Amriyani memberikan penjelasan berikut mengenai
apa saja yanmenghambat kegiatan Jumat Bersih:

“Saya rasa tidalda unsur penghambat karena guru selalu hadir

selama kegiatan, dan mungkin hanya sebagian kecil murid yang

disarankan untuk membawa alat tetapi bahidak membawa alat
dari fumah.”

Oleh karena itu, iba dikatakan bahwa terdapatsur pendukung

9 Hasil Dokumentasi, Tanggal 31 Maret 2023

0 Wawancara dengan Sauja Yuneri, Wali Kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang
Lebong, diruang kelas pada tanggal 29 Maret 2023 Pukul 09:00

™t Wawancara dengan Amriyani, Kepala Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong, di
ruang kantor pada tanggal 30 Maret 2023 Pukul 09:00

2\Wawancara dengan Amriyani, Kepala Sekolah Dasar Negeri 11 Rejangd, &lbo
ruang kantor pada tanggal 30 Maret 2023 Pukul 09:00
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dan penghambatntuk kegiatan Jumat Bersih ini. Tersedianya-alat
khusus, semangat siswa yang baik untuk mengikuti kegiatan, ketersediaan
alatalat tertentu, antusiasme siswa yang baik untuk mendiegjatan,
dan koordinasi mengeng@iembagian tugasigas yang baik agar semua
siswa mendapatkan tugagjas bersibersih di area sekolah menjadi
faktor pendukung Jumat Bersih. Sementara tidak adanya alat pembersih
seperti sapu, sabit, cangkul, dan kemoceregjadi penghalang, beberapa
siswa tidak langsung menyelesaikan tugas mereka karena mereka terlalu
sibuk mengobroldengan temateman mereka. Sementara beberapa siswa
mengabaikan instruksintuk membawa alat dari rumah.
C. Pembahasan Penelitian

1. Penanaman karakter peduli lingkungan terhadap siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong melalui kegiatan Jum’at
bersih.

Upaya Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong untuk membantu
siswa membangun karakter mereka menuntut para pendidik untuk terus
membuat lagkah baru di bidang pendidikan. Kepala sekolah membuat
program Jumatbersih dengan bantuan para gudengan tujuan
menumbuhkan sikap pembentukan karakter pad&-amak, terutama
yang peduli terhadagdingkungan. Upaya kepala sekolah dan guru
memungkinkan pgram Jumat bersih ini dimulai dan laejut sampai
saat ini. Siswa Sekolah Dasddegeri 11 Rejang Lebong dapat

mengembangkan karakter kepedulian lingkungan melalui program Jumat
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Bersih ini. Guru berharap bahwa dengan melibatkan siswa dalam latihan
ini, mereka akan meningkatkan kepedulian mereka terhadap lingkungan.
untuk memungkinkan mereka menjadi terlatih

Hal tersebutsejalan dengan teori yang dikemukakaleh Nunu
Ahmad AnNahidl dkk yang berpendapat bahwa tindakan harus diambil
secara konkret danberkelanjutan untuk &mbalikkan kerusakan
lingkungan’® Teori tersebut didukungleh hasil wawancara dengdbu
Amriyani selaku kepala Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong yang
sekaligus menyampai kan tujuan dar.i K ¢
menjelaskan tujuan dari kegiatdumat Bersih ini, yang telah berlangsung
selama beberapa waktu dan dilakukan set@pJumat keempat. Kegiatan
ini bertujuanuntuk mengajarkan siswa bagaimana menjaggkungan
dan diri mereka agdrersih setiap saat. §@tan pada Jumat Bersih dapat
dimanfaatkan untuk memberik&esadaran lingkungan damenumbuhkan
cinta terhadap lingkungan. Hal tersebut di atas merupakapaupang
disengaja dan secara terus menerus dilakukatiok mengembangkan
sumber daya manusia yanmemiliki kapasitas, pengetahuan, dan
kepekaan terhadap #su lingkungan melalui kegiatan seperti
pendampingan, pengajaran, pembinaan, dan pembiasaan pengelolaan
lingkungan.

Peserta didik Sekolah Dasar Negeri dgeri 11 Rejang Lebong

memiliki karakter au yang lerbeda. Beberapa memiliki kualitas serta

7 Nunu Ahmad, dkk, Pendidikan Agama di Indonesia: Gagasan dan Realitas
Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamdgadakarta: Puslitbang Pendidikan Agama dan
Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Degmen Agama RI, 2010), hirA30-231
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perilaku yang baik, dan beberapa kurang baik. Beberapa mencintai serta
peduli dengan lingkungan, beberapa kurang peduli dengan lingkungan.
Karenaadanya perbedaan tersebgara guru Sekolah Dasar Negeri 11
Rejang Lebong ingin menanamkan rasa peduli peserta didik terhadap
lingkungansekelilinghya agamantinya peseat didik menjadi lebih peka
serta peduli terhadap lingkungan. Melakegiatan Jumat bersih ini,
peserta didikakan terbiasa membersihkan sertaramvat lingkungan di
sekitarnya. Agar mereka kemudiardapat mengembangkan kebiasaan
untuk selalu pduli dengan keindahatan kebersihan lingkungan, di mana
pun mereka beraddMe | al u i kegiatan Jum’ at ber s
kepedulianihgkungan dalam dimereka dapatumbuh.

Secara umum, partisagi gurudalam kegiatan Jumat Bersih sangat
penting untuk keberhasilan kegiatan ini, dan kontribusieka tidak dapat
dipisahkan serta adanyaersangat siswa untuk fpartisipasi dalam
kegiatan ini. Di sini, guru memterikan contoh lewat keteladanan,
memberikardorongan, dan lain sebagainya.

Penanaman Kkarakter pedul i l i ngkung
Bersih di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebmmgesuai teori yang
dikemukakan oleh Nur Arifah dan Jam#&la’ mur As mani y a
menyatakan bahwguru adalah panutan bagi siswardan memiliki peran
penting dalam pengembangan karakter mereka. Guru dan pendidik
memiliki tanggung jawab yang luar biasa untuk membangkitkan generasi

dengan karakter, budaya, dan nitdai. Hal ini didukung oleh hasil
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wawancara dengan ibu sauja yang menyatakaa ghemastikan kegiatan
Jumat Bersih ini memberikan dampak positif dan berhasil menanamkan
karakter peduli lingkungan pada siswa, guru mengikuti kegiatan ini
bersama siswa uritumemberikan contoh dan membenik motivasi
tambahan bagi sisw4

Dengan demikian, Salah s cara guru dapat membina
menanamkan, melatih, meningkatkan, dan mengembarkgkakter pada
siswa mereka agar memiliki kualitas karakter yang peduli terhadap
lingkungan adalah melalui program Jumat BersihSesuai analisis hasil
penanamarkarakter peduli lingkungan pada siswa dek8lah Dasar
Negeri 11 Rejang Lebongnelalui kegiatan Jumat Bersih. Di sini, guru
mengamb bagian penuh dalam kegiatamanggung jawbnya sejalan
dengan teori yang diuraikan di atas, memban&ndukungtemuanhasil
analisis data yang telatlilakukan. Dengan kegiatan inisiswa dapat
mengembangkan karaktekhususnya karakter peduli lingkungan, yang
merupakan inti dari kegiatan Jumat r8ib ini. Kegiatan juga dapat
membantu siswa mengembangkan keterampilan seperti pembersihan dan
perlindungan lingkungan sehingga mereka dapat bermanfaat kapan saja, di

mana saja.

“Neko Septa Anandd, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kar
Pada Siswa Mel al ui Kegiatan Sabt uSkia dususan Di SMP
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dlamu Pendidikan, Institut Agama léan Negeri
Ponorogo, 2020.
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam Menanamkan
Karakter Peduli Lingkungan Pada Anak di Sekolah Dasar Negeri 11
Rejang Lebong.

Ada unsurunsur yang membantu dan menghambat kegiatan
penbelajaan yang dilakukan. Termasuk kegiatdmmat Bersih di &olah
DasarNeceri 11 Rejang Lebong. Guru senantiasangikuti dan berpaisipasi
langsung pada sakégiatan, ketersediaatat kebersihan tertentu, kerjasama
siswa yang sangat baik, daadanya koordinasi yang efektif mengenai
pemberian tugas kepada siswa semuanya menjadi faktor pendukung kegiatan
Jumat Bersih ini.

Hal terséut konsisten dengan apa yang dilkata Heri Gunawan dalam
b u k u rPgda daSarnya, kerja sama dan koordinasi adalah kuncapia
yang i ngi n.HKoordinasi daraKkenalsama ini dapat terjadi antara
individu, kelompok, wilayah, dan bahkarelyara.

Selanjutnya kegiatan Jumat Bersitentunya juga mempunyai faktor
penghambatnya. Faktor penghambat dalam kegiatan ini diantaranya
terbatasanydasilitas berupaalat kebersiharseperti sapu lidi, arit, cangkul,
dan lairlain, masih ada beberapa siswa yédgk serius mengerjakan tugas
yang telah diberikan, masih adswayang s embunyi saat kegi
Bersih serta mskipun diperintahkan untuk membeawalat dari rumah, bahkan
adabeberapa siswgangtidak melakukanng. Tetapi ketika setiap kegiatan
selesai, evaluasi harus dilakukan untuk mengidentifikasi kekurangan sehingga

dapat diperbaiki di masa depan.
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Kesimpulan mengenainsurunsur yang mendukung dan menghambat
kegiatan Jum’ at Bersi h di Sekol ah Dasa
adanya Bntuan Bapak dan Ibu Guru serta keterlibatan mereka dalam tugas
kebersihanmeskipun terbatas adaniatersediaan peralatan kebersihan yang
disediakan oleh sekolah, semangattisipasi siswa dan antusigang baik
untuk berpartisipasi dalam kegiatan, sgprencanaan yang baik seingga
kegiatan im berjalan lancar dengan membagiswa menjadi beberapa
kelompok menjadi faktor pendukung kegiatan ini. Sementara kurangnya alat
kebersilan tertentu seperti sapu lidiabit, dan cangkul adalah salah satu hal
yang menpambat kegiatan Jumat Bersih, masih adava yang bersembunyi
selama kegiataJumat Bersihyang asik berbicara dan tertawa dengan teman
teman mereka sehingga mereka tidak segera mengerjakasitggasnereka,
dan yang lupa membawa peralatan yang telaarankan untuk dibawa dari

rumabh.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitiarbesertaanalisa data yang telah penulis lakukan maka
dapat dperolehkesimpulan mengenai penanaman karakter peduli lingkungan
terhadapanak mel al ui kegi at an ekalamDasar Ber si
Negeri 11 Rejang Lebong) adalah sebagai berikut:
1. Penanaman karakter peduli lingkungan terhadap anak melalui kegiatan
Jum’ at ekddahDasar Neges 11 Rejang Lebong dilakukan oleh
guru mdalui kegiatan tersebut, mulai dari memberikan arahan kepada
Ssiswa sebelum mel aksanakan kegiatan J
kei kutsertaan guru dalam kegiatan Jum
akan tetapi juga ikut memberikan contoh kepada siswairbaga
merawat dan menjaga tanaman dan lingkungan agar tetap bersih, serta
memberikan motivasi kepada siswa sehingggalui kegiatan ini para
siswa merasa tetarik untuk ikut peduli terhadap lingkungagiatan juga
dapat membantu siswa mengembangkan kepnam mereka, seper
membersihkan dan peddingkungan, sehingga mereka dapat bermanfaat
di mana pun dan kapan saja.
2. Faktor yang mendukung penanaman karakter peduli lingkungan pada
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong mékedimtan
JumatBersh diantaranya yaitudanya perencanaan yang baik dengan

membagi tugas siswa menjadi beberapa kelompok, adanya semangat dan

64
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semangat yang baik dari para siswa, tersedianyaalalatkebersihan
khusus seperti (sapu, lap, sapu pel, ember, dan kemoseng)para guru
yang selalu mendampingi dan berpartisipasi langsung dalam kegiatan
Adapun faktor penghambat dalam menanamkan karakter peduli
lingkungan pada anak vyaituiswa masih belum serius mengerjakan
tugasnya, siswa bersembunyi saat kegiatan Jumiai3 dan masih ada
beberapa siswa yang lupa membawa peralatan kebersihan dari rumah.
Selain itumasih minimnygperlengkaparkebersiharyang tersedia, seperti
sapulidi, arit dan cangkul
B. Saran

1. Bagi pihak sekolah di ékolah DasarNegeri 11 Rejang Lebondapat
memaksimalkan prograprogram atau kegiatan yang ada disekolah
terutama kegiatan yang berbasis pendidikan karakdekolah juga
hendaknya menyediakan jumlah ketersediaanaddatkebersihan yang
masih minim jumlahnya dan dibutuhkan pada saat pafeten kegiatan
Jum’ at Bersi h.

2. Bagi peneliti penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan memberikan
informasi terkait penelitian selanjutnya.

3. Bagi penelitian selanjutnypenanaman karakter peduli lingkungan tidak
hanya dilakukan oleh wali kelas tetagitanamkan juga oleh guru guru

mata pelajaran sebagai contoh guru agama.
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Kepada masing-masing pembimbing dibent honoranum sesuai dengan peraturan yang
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Surat Keputusan imi disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan
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Sekolah Tinggi/Univ : Institut Agama Islam Negeri Curup ( IAIN Curup )

Benar telah melakukan penelitian di SD Negeri 11 Rejang Lebong, yang beralamat di Ji.
Jend. Sudirman Rt. 09 Rw. 03 Kel. Air Putih Baru Kec. Curup Selatan Kab. Rejang Lebong. Yang
dilakukan mulai tanggal 13 Maret s/d 13 Juni 2023 untuk memperoleh data dalam rangka
penyusunan Skripsi Penelitian yang berjudul
“ Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Terhadap Anak Melalui Kegiatan Jum’at Bersih

( Studi Kasus SD Negeri 11 Rejang Lebong”™

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk

dipergunakan seperlunya.

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

|



-

NAMA
M
FAKULTAS PRODE

PLMBIMBING §

KARTU KONSULTASI PEMBIMBING SKRIPSI

PEMBIMBING 11 2 M T_.. ———————————————
7 mha g S P
« 48 N

Konmnid loerpendupat babows shripsl ini sudab dapat disjuban untuk wjen
ahrigsl IAIN Curnp.

Pembimbang 11

3

Sompeko WM PA\

NP\t 0VIpH0 %1003 NP Ao 01 013

NO| TANGGAL me e g Ak 1
T [PeC Yo ¢ |G
2/44“; Vahﬁm\,& v:puhnm M %‘n
: / ap Tambahian Aratr o feveitd A .
"/ | J e P dor e XH il
‘7'”“ Acc btb.l.%.@ -

0[5 Anetban a M 8‘
U fan)
o | Mg o] | B
o | P e | | O
o= | ot STkt |G
9 ven | pee Unkw W &* Qi




-4

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN OBSERVASI

No Indikator Butir Observasi
1 | Penanaman karakter . Mengamati penanaman karakter peduli
peduli lingkungan lingkungan melaluk e gi at an J|
terhadap anak melalui siswa kelas V di SD Negeri 11 Rejang
kegiatan Ju Lebong.
. Mengamati proses penanaman karakter
pedulilingkunganmelaluik e gi at ar
Bersih siswa kelas V di SD Negédn
Rejang Lebong.
2 | Faktor pendukung dan . Mengamati faktor pendukung dalam

penghambat dalam

menanamkan karakter
peduli lingkungan
mel al ui keg

Bersih

menanamka karakter pedulingkungan

melaluik e gi at an Jum’ at

. Mengamati faktopenghambat dalam

menanamka karakter pedulingkungan

melaluik egi at an Jum’ at

B. PEDOMAN WAWANCARA

No

Indikator

Butir Wawancara

1

Penanaman karakter
peduli lingkungan
terhadap anak melalui

kegiatan Ju

. Bagaimana pelaksanaan kegialaon m’ a

Bersih dalam menanamkan karakter ped|
lingkungan pada siswa kelas V SD Negel|

11 Rejang Lebong?

. Menurut bapak/ibu apa tujuan dari adany

kegiatan Jum’ at Be|

. Seperti apa bentuk penanaman karakter

pedul i ' i ngkungan |




Bersin?

4. Bagaimana peran bapak/ibu guru pada s
pel aksanaan kegi at |

5. Bagaimana bentuk penerapan karakter
peduli I ingkungan |
Bersih di SD Negeri 11 Rejang Lebong?

6. Bagaimana perkembangan siswa kelas \,
SD Negeri 11 Rejang Lebgndengan
adanya kegiatan Ju|

2 | Faktor pendukung dan | 1. Faktor pendukung dalam menanamkan

penghambat dalam karakter peduli lingkungan melalui kegiat
menanamkan karakter Jum’ at Bersi h?

peduli lingkungan 2. Faktor pengambat dalam menanamkan
mel al ui keg karakter peduli peduli lingkungan melalui
Bersih kegiatan Jum’ at Be|

C. DOKUMENTASI
a. Tujuan serta visi dan misi SD Negeri 11 Rejang Lebong
b. Struktur Organisasi SD Negeri 11 Rejang Lebong
c. Sarana dan prasarana yang dimiliki SD NegeiR&fang Lebong
d. Guru dan peserta didik SD Negeri 11 Rejang Lebong ketika kegiatan

Jum’ at Ber sih



KEGIATAN JUM’AT BERSIH DI SEKOLAH DASAR NEGERI 11
REJANG LEBONG

Menjawab an €ra Globalisasi Der
SD Negerl 11 Rejang Lebong Y

{ memiliki etos kerja yang
'3 Menjadikan Budaya kerja ya
kemandirian.
4, Menumbuhkembangkan seman
budaya kompetitif yang jujur, sportif bag
dalam berlomba meralh prestasi
5. Menumbuhkembangkan penghayatan dan peng al.
agama yang dlanut sehingga terbangun (nsa g
bertagwa serta berakhlak mulla
6. Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah, dan
lembaga lain yang terkait.
2. Menumbuhan sikap disiplin dan etika dalam kehidy
| sekolah, di rumah dan dimasyarakat.

sy,

i

)
ey

Wawancara bersama wali kelas dan siswa kelas VV SD Negeri 11 Rejang
Lebong
























